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 MOTTO 

                        

              
*

   

Artinya: “yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 

menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit 

air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 

tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
*
 Al-Qur’an 20: 53 
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ABSTRAK 

  Fitroh Alvi Fuadi, 2018: Morfologi Tumbuhan Dalamal-Qur’an Dan 

Korelasi Dengan Sains (Telaah Tafsir Ilmi Ayat-Ayat Tumbuhan Dalam 

Tafsir Al-Jawahir Fi Tafsir AlQur’an Al-Karim Karya Tantowi Jauhari). 

 

 

Perkembangan ilmu modern saat ini berjalan dengan pesat. Penemuan-

penemuan ilmiah kian hari kian terungkap. Temuan-temuan ilmiah tersebut dirasa 

sangat perlu dipertimbangkan dalam menganalisa ayat-ayat al-Qur’an, khususnya 

ayat-ayat yang menyinggung tentang ilmu pengetahuan. Dengan banyaknya 

temuan-temuan ilmiah, boleh jadi penafsiran tentang al-Qur’an (ayat-ayat ilmu 

pengetahuan) lebih bisa diterima oleh dunia saat ini. Salah satunya adalah al-

Qur’an berbicara tentang morfologi tumbuhan, yakni salah satu ilmu yang 

membahas tentang suatu yang mempelajari bentuk luar tumbuhan yang meliputi 

bagian-bagiannya, sehingga penemuannya tentang morfologi tumbuhan sangat 

erat dengan apa yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an. 

Rumusan masalah yang diteliti dalam  skripsi ini adalah: 1. Bagaimana 

penafsiran ayat-ayat tentang morfologi tumbuhan dalam tafsir al-Jawahir fi Tafsir 

al-Karim karya Tantowi Jauhari? 2. Bagaimana korelasi penafsiran ayat-ayat 

tentang morfologi tumbuhan dalam tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Karim karya 

Tantowi Jauhari dengan sains? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menafsirkan ayat-ayat tentang 

morfologi tumbuhan dalam tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Karim karya Tantowi 

Jauhari serta korelasi pernafsiran ayat-ayat tentang morfologi tumbuhan dalam 

tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Karim karya Tantowi Jauhari dengan sains. 

 Manfaat penelitian ini adalah diharapkan menambah khazanah ilmu 

pengetahuan, dan mengembangkan serta mengoreksi ilmu pengetahuan yang telah 

ada. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

menggunakan kajian pustaka. Adapun tekhnik pengumpulan data menggunakan 

metode dokumenter. Sumber data primer peneliti adalah kitab tafsir al-Jawahir fi 

Tafsir al-Karim karya Tantowi Jauhari dan buku-buku tentang morfologi 

tumbuhan. Analisis data berupa analisis isi atau “content analisis”. Kemudian, 

hanya dianalisis menurut isinya dari data-data yang telah dikumpulkan, baik data 

primer maupun sekunder. 

 Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa dalam morfologi tumbuhan 

adalah ilmu yang mempelajari struktur luar bagian bagian, betuk tumbuhan. 

Struktur tumbuhan terdiri dari batang, akar, daun, dan bunga. Semua struktur 

tumbuhan itu mempunyai sifat-sifat dan fungsi sendiri. Adapun menurut Tantowi 

Jauhari dalam tafsirnya sesungguhnya semua tumbuhan yang besar dan tumbuhan 

yang kecil semua mempunyai kesamaan yaitu mempunyai daun yang hijau 

(klorofil), tetapi tidak semua tumbuhan mempunyai daun yang hijau (klorofil). 

Dan Tantowi juga menjelaskan bahwasanya tumbuhan mempunyai struktur yaitu 
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batang, akar, daun, dan bunga. Semua bagian-bagian tumbuhan mempunyai sifat 

dan fungsi masing-masing. Adapun korelasi antara morfologi tumbuhan dalam al-

Qur’an dan ilmu sains adalah bahwasanya keduanya bahwa morfologi tumbuhan 

itu mempunyai struktur dan bagian-bagiannya. Diantaranya batang, akar, daun, 

dan bunga. Dan semuanya itu mempunyai fungsi dan sifat-sidat yang sama.  
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TABEL TRANSLITERASI 

Vokal Tunggal Vokal Panjang 

 Â/â ا    ط A ا

 Û/û و zh ظ B ب

 Î/î ي ‘ ع T ت

  gh غ Ts ث

 F Vokal Pendek ف J ج

 Q - a ق    ح

 K - i ك kh خ

 L - u ل D د

 M Vokal Ganda م Dz ذ

 yy يّ  N ن R ر

 Ww وّ  W و Z ز

  H ه S س

ّ‘ ء Sy ش Diftong 

 Aw وّ  y /ي Sh ص

 Ay ىّ    Dl ض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup yang ada di alam 

semesta yang memiliki batang, daun, akar, dan sebagainya. Tumbuhan 

berkembang di bumi sejak lebih dari satu miliar tahun lalu yaitu sebelum 

adanya hewan. Ia juga merupakan satu-satunya makhluk hidup yang 

membuat makanan sendiri dan tumbuhan juga dibutuhkan oleh manusia dan 

hewan.
1
  

Tidak dipungkiri lagi bahwa tumbuhan memiliki peran yang sangat 

penting bagi kehidupan di bumi ini. Peran tumbuhan bagi manusia dan 

makhluk hidup sebagai pembersih udara, sumber bahan pangan, obat-obatan, 

dan juga dapat dibuat kerajinan tangan tangan.  

Tumbuhan sebagai pembersih udara karena tumbuhan mampu 

menyerap gas karbondioksida serta berbagai polusi di udara. Selain itu 

tumbuhan merupakan produsen dari oksigen sehingga mampu memberikan 

oksigen ke udara sehingga udara menjadi lebih bersih. Apalagi saat ini polusi 

di udara sangat menghawatirkan seperti polusi pabrik, kendaraan bermotor, 

asap rokok, dan lain sebagainya. Pohon yang banyak memiliki dahan dan 

ranting juga bisa menyaring debu dan kotoran di udara. 

Sebagai sumber bahan makanan, tumbuhan menghasilkan karbohidrat, 

vitamin, serat, dan lemak. Dengan banyaknya kandungan tumbuhan mampu 

                                                           
1
 Quraish Shihab, Dia Dimana-mana: Tangan Tuhan Dibalik Setiap Fenomena, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2004), 324. 

1 
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memberikan energi dan berbagai asupan gizi serta nutrisi untuk membuat 

tubuh manusia tetap sehat dan bugar, sehingga manusia bisa bertahan hidup. 

Di dunia obat-obatan tumbuhan memiliki banyak kasiat dan 

dimamanfaatkan sebagai obat baik dicampur dengan bahan kimia maupun 

dikonsumsi secara herbal. Saat ini sudah banyak orang yang lebih memilih 

menggunakan tanaman sebagai obat herbal, karena lebih aman dan tidak 

menimbulkan efek samping. 

Bukan hanya sebagai obat-obatan, tumbuhan juga bisa dibuat kerjinan 

tangan. Karena dari akar, daun, dan batang dimanfaatkan oleh manusia 

sebagai perabotan seperti kayu bisa dibuat sebagai kursi, lemari, meja, dan 

lainnya.  

Di samping itu, tumbuhan sebagai dasar pendidikan, dimana manusia 

bisa belajar di alam terbuka. Dengan mempelajari semua tumbuhan yang ada 

di alam. Disitu manusia bisa belajar dan mencari apa manfaat dan kegunaan  

dari tumbuhan yang mereka temukan. sehingga dengan belajar manusia bisa 

mengetahui manfaat dan kegunaan dari tumbuhan tersebut.  

Jadi tumbuhan adalah makhluk hidup yang sangat penting. Karena 

kehidupan tidak akan berlangsung terus menerus, apabila tidak ada rantai 

makanan tumbuhan.
2
 Maka dari itu sebagai makhluk hidup harus menjaga 

penuh dan melestarikan jenis atau spesies tumbuhan agar kelangsungan hidup 

tetap terjaga.  

                                                           
2
 Hasan Amin, Makhluk Hidup: Tumbuh-Tumbuhan, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 5. 
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Tumbuhan merupakan organisme eukariota multi seluler yang 

memiliki banyak sel, makhluk hidup yang tertua yang ada sejak ratusan juta 

tahun lalu, selama lebih dari seratus juta tahun yang lalu tumbuhan hijau 

hidup di air sebagai alga dan kemudian muncul ke darat. Sejak itu tumbuhan 

mulai berevolusi dengan cepat serta mengembangkan struktur yang lebih 

rumit dibanding dengan alga, yaitu dengan membentuk berbagai jenis sel, 

jaringan, dan organ.
3
 

Tumbuhan mengalami proses perkembangan yang sangat rumit. 

Tumbuhan dapat berkembang biak tanpa berpasangan, yaitu dari satu sel 

menjadi sel yang banyak. Ada juga yang berkembang biak dengan 

menggunakan alat kelamin.
4
 Perkembangan mulai dari perkecambahan 

dengan menggunakan penyerapan air dari dalam tanah. Dari situ mulailah 

tumbuh akar yang menembus ke tanah untuk mencari makanan sendiri, 

Perkembangan ilmu modern saat ini berjalan dengan pesat. 

Penemuan-penemuan ilmiah semakin hari semakin meningkat. Penemuan-

penemuan ilmiah tersebut dirasa sangat perlu dipertimbangkan dalam 

menganalisa ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan. 

Dengan banyaknya penemuan ilmiah, boleh jadi penafsiran al-Qur’an (ayat-

ayat ilmu pengetahuan) lebih bisa diterima di masa modern-kontemporer saat 

ini. 

Sebenarnya petunjuk itu sudah ada dalam al-Qur’an. Karena al-Qur’an 

adalah firman Allah yang disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi 

                                                           
3
 Estitit B Hidayat, Anatomi Tumbuhan Berbiji, (Bandung: ITB, 1995), 4. 

4
 Sema Gul, Dunia Tumbuhan, Terj. Astri K, (Mojokerto: Yudistira, 2007), 7 
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Muhammad dan diterima oleh ummat Islam secara turun-menurun yang 

mengandung petunjuk dan ajaran bagi manusia.
5
 Setiap kata dan ayat terdapat 

makna yang mendalam seperti kisah-kisah, ajaran-ajaran, dan norma-norma, 

sehingga dapat diambil hikmahnya.
6
 Kata dan ayat dalam al-Qur’an 

mempunyai kesamaan dan kemiripan. Tetapi memiliki makna dan tujuan 

berbeda.  

Selain itu, al-Qur’an dalam Islam tidak hanya sebagai ajaran saja, 

melainkan sebagai landasan bagi pemikiran dan peradaban Islam. Oleh 

karena itu, menurut Quraish Shihab sudah selayaknya al-Qur’an menempati 

posisi sentral perkembangan dan perkembangan ilmu-ilmu ke-Islaman, juga 

merupakan ispirator, pemadu gerakan ummat Islam sepanjang sejarah.
7
 

Sebagaimana diketahui bahwa al-Qur’an bukanlah kitab ilmu 

pengetahuan, namun memberikan pengetahuan tentang isyarat-isyarat ilmu 

pengetahuan yang tidak bertentangan dengan saintifik. Karena hubungan al-

Qur’an dan ilmu pengetahuan bukan dengan banyak cabang-cabang ilmu 

pengetahuan yang tersimpul di dalammya, bukan pula dengan menunjukkan 

keberanian teori-teori ilmiah.
8
  

Salah satu isyarat-isyarat yang ada dalam al-Qur’an adalah isyarat 

tentang tumbuhan sebagaimana dalam Q.S al-An’am 99. Yang berbunyi. 

                                                           
5
 Uun Yusufa, ‘Ulumul Qur’an, (Jember: Stain Press, 2013), 3 

6
 Ingrid Mattson, Ulumul Qur’an Zaman Kita, Terj. Cecep Lukman Yasin, (Jakarta: Zaman, 2013), 

74.  
7
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an,  (Bandung: Mizan, 1990), 83. 

8
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an,  Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992), 59. 
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Artinya:“dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka 

Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. 

Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; 

dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 

kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima 

yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di waktu 

pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi orang-orang yang beriman.”(Q.S. al-An’am: 99).
9
 

 

Dalam surah tersebut jelas bahwasanya al-Qur’an juga 

mengisyaratkan tentang tumbuh-tumbuhan ditemukan, jauh sebelum ilmu 

tentang tumbuh-tumbuhan ditemukan. Al-Qur’an mengajak manusia 

memperhatikan tumbuhan yang hijau agar menyadari betapa kuasanya Allah 

dalam segala ciptaan dan al-Qur’a n adalah sumber seluru pengetahuan. 

Kajian tentang ilmu tumbuhan disebut dengan ilmu botani. Ilmu 

botani sendiri ilmu yang mempelajari tentang ilmu tumbuh-tumbuhan, kajian 

ini sangat penting karena digunakan berbagai aspek kehidupan tumbuhan di 

dunia, para ahli botani mempelajari dan meneliti tumbuhan dari semua jenis 

                                                           
9
 Al-Qur’an, 6:9 
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dan menerapkan pengetahuan mereka tentang karakteristik dan ciri-ciri 

tumbuhan.
10

 

Kajian ilmu botani mencakup beberapa hal, diantarnya morfologi 

(struktur luar tumbuhan), anatomi (struktur penyusun tumbuhan dari dalam), 

taksonomi (kekerabatan tumbuhan), serta beberapa kajian khusus yang lebih 

spesifik dari ketiga kajian ini.
11

  

Ketiga kajian di atas merupakan ilmu pokok yang dijadikan landasan 

dalam mempelajari tumbuh-tumbuhan. Namun, yang biasanya dilakukan oleh 

para ahli botani adalah kajian morfologi. Karena dengan mempelajari 

morfologi bisa mengetahui struktur pokok luar yang terdapat pada tumbuhan 

di dunia. Ilmu morfologi tumbuhan pertama kali dikenalkan oleh Johan 

Wolfgan von Goethe pada tahun 1790. Sedikit dijelaskan bagaimana Goethe 

memperkenalkan morfologi tumbuhan dengan metode yang digunakan adalah 

morfologi komparatif atau tipologi yang berpandangan bahwa meskipun 

organ pada tumbuhan berbunga menunjukkan keragaman, terdapat sebuah 

bentuk rancangan dasar bentuk tumbuh-tumbuhan.
12

    

Morfologi merupakan ilmu yang membahas tentang struktur luar 

tumbuh-tumbuhan, yang meliputi bentuk, struktur, warna, dan corak. Kajian 

ini merupakan dasar dalam mempelajari keseluruhan struktur penyusun 

tumbuh-tumbuhan diantaranya mencakup bagian-bagian struktur pokok yang 

                                                           
10

 Gembong Tjitosoepomo, Taksonomi Tumbuhan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

2009), 1. 
11

 Dewi Rosanti, Morfologi Tumbuhan, (Jakarta: Erlangga, 2013), 1. 
12

 https://id.wikipedia.org/wiki/Morfologi_tumbuhan#sejarahdanperkembangan. Diakses pada 

tanggal 11 April 2017 

https://id.wikipedia.org/wiki/Morfologi_tumbuhan#sejarahdanperkembangan
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dapat diamati. Seperti akar, daun, batang, bunga, buah serta struktur lain yang 

berbentuk dari proses metamorfosis tumbuhan.  

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup sepanjang zaman juga menjelaskan 

tumbuh-tumbuhan sehingga banyak lahir teori-teori tentang tumbuhan baik 

yang ditemukan oleh pemikir Islam maupun pemikir barat. Pandangan yang 

menganggap bahwa al-Qur’an sebagai sebuah sumber seluruh pengetahuan 

bukanlah suatu yang baru. Karena banyak dijumpai ulama klasik yang 

mempunyai pandangan yang sama. 

Sebagaimana pernyataan di atas al-Qur’an bukanlah kitab ilmu 

pengetahuan, namun ia memberikan ilmu pengetahuan yang tidak 

bertentangan dengan saintifik. Karena hubungan al-Qur’an dan ilmu 

pengetahuan bukan dinilai dengan banyaknya cabang-cabang ilmu 

pengetahuan yang tersimpul di dalamnya, bukan pula dengan menunjukkan 

kebenaran teori-teori ilmiah.
13

 Allah tidak menjelaskan secara detail segala 

hal yang terdapat dalam al-Qur’an, tetapi Allah memberikan gambaran besar, 

dan juga petunjuk agar manusia menggunakan akal mereka sebagaimana 

gambaran tentang permulaan alam semesta Q.S al-Anbiya’: 30, penciptaan 

manusia Q.S Al-Mu’minûn: 12-14, anatomi tumbuhan Q.S al-Mu’minûn: 19-

20. Dalam wahyu-Nya tidak membuat pernyataan saintifik, tapi menunjukkan 

tanda-tanda (ayat-ayat) berupa fenomena alam dan penciptaan. Jika dipahami 

secara benar akan mengantarkan kepada kebenaran tertinggi, yaitu Allah.
14

 

                                                           
13

 Ibid., 59. 
14

 Imron Rosidy, Fenomena Flora dan Fauna dalam Perspektif Al-Qur’an, (Malang: UIN Malang 

Press, 2008), 1. 
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Al-Qur’an sejatinya mendorong manusia seluruhnya untuk 

menggunakan akal pikiran serta menambah ilmu pengetahuan sebisa 

mungkin. Kemudian juga menjadikan observasi atas alam semesta sebagai 

alat untuk percaya yang setiap penemuan baru atau teori ilmiah. Yang 

dilakukan secara empiris, sehingga mereka dapat mencarikan dalil dalam al-

Qur’an untuk dibenarkan atau dibantahnya. Bukan saja karena tidak sejalan 

dengan tujuan-tujuan pokok al-Qur’an, melainkan juga tidak sejalan dengan 

ciri-ciri khas ilmu pengetahuan.
15

 

Pada zaman modern, sukar sekali rasanya bagi seorang pembaharu 

yang mendasarkan pada penafsiran tradisional semata. Karena metode 

tersebut tidak selamanya mampu menjawab masalah realitas yang telah 

mengalami perubahan dan perkembangan zaman. Maka lahirlah suatu 

pembaharuan penafsiran al-Qur’an yaitu usaha yang dilakukan oleh para 

cendikiawan muslim untuk mengadaptasi ajaran al-Qur’an dengan tuntutan 

zaman.
16

  

Perkembangan ilmu modern saat ini berjalan dengan pesat. 

Penemuan-penemuan ilmiah tersebut dirasa sangat perlu dipertimbangkan 

dalam menganalisis ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan. Dengan banyaknya penemuan ilmiah, boleh jadi penafsiran 

tentang al-Qu’an (ayat-ayat ilmu pengetahuan) lebih bisa diterima di masa 

modern-kontemporer.  

                                                           
15

 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, 63-64. 
16

 Taufik Adnan Amal, Pembaharu penafsiran al-Qur’an di Indo-Pakistan, (Jakarta: ILSAF, 

1992), 123. 
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Para mufassir dalam menafsirkan suatu ayat menggunakan pendekatan 

tertentu, ada yang fiqih, falsafi, sufi, dan ilmi. Salah satu pendekatan yang 

apresiatif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan adalah tafsir ilmi. 

Penulis akan membahas bagaimana para mufassir menjelaskan ayat-ayat 

morfologi tumbuhan tersebut dengan pendekatan ilmiah. Diantara tafsir-tafsir 

yang banyak menggunakan pendekatan ilmi adalah tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr 

al-Qur’an al-Karîm karya Tantowi Jauhari, Mafatih al-Ghaib karya Fakhr al-

Din al-Razi, dan lain sebagainya. 

Dari latar belakang di atas, peneliti mengkaji kitab tafsir al-Jawâhir fî 

Tafsîr al-Qur’an al-Karîm karya Tantowi Jauhari dalam menafsirkan ayat-

ayat morfologi tumbuhan. Karena tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-

Karîm menafsirkan al-Qur’an dengan ilmu-ilmu kontemporer, dan terbukti 

dalam penafsirannya terhadap al-Qur’an dicantumkan berbagai bukti empiris 

yang berupa gambar, tabel-tabel, eksperimen ilmiah. Apalagi Tantowi Jauhari 

sangat perhatian besar pada ilmu-ilmu kealaman dan keajaiban makhluk. 

Selain itu kitab tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-Karim menggunakan 

metode tahlili dan bercorak ilmi. Dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan meningkatkan keimanan tentang penciptaan Allah. 

 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian pustaka disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini merupakan pengembangan uraian latar belakang 

masalah yang menunjukkan bahwa masalah yang akan ditelaah memang 
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belum terjawab atau belum terpecahkan.
17

 Bagian ini merupakan pengantar 

bagi peneliti untuk membahas lebih detail tentang ayat-ayat morfologi 

tumbuhan dalam tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-Karîm karya 

Tantowi Jauhari dan korelasi dengan sains. Adapun rumusan masalah yang 

akan diteliti, antara lain: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang morfologi tumbuhan dalam tafsir 

al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-Karîm karya Tantowi Jauhari? 

2. Bagaimana korelasi penafsiran ayat-ayat tentang morfologi tumbuhan 

dalam tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-Karîm karya Tantowi 

Jauhari dengan sains? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melaksanakan penelitian.
18

 Hal ini berguna untuk menemukan, 

mengembangkan, maupun mengoreksi terhadap ilmu pengetahuan yang ada. 

 Adapun beberapa tujuan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat tentang morfologi tumbuhan 

dalam tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-Karîm karya Tantowi 

Jauhari. 

2. Untuk mengetahui korelasi penafsiran ayat-ayat tentang morfologi 

tumbuhan dalam al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-Karîm karya Tantowi 

Jauhari. dengan sains. 

                                                           
17

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Press, 2015), 51 
18 Ibid., 52 
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D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Baik berupa kegunaan yang bersifat 

teoritis maupun kegunaan praktis.
19

 Adapun manfaat dari penelitian ini, 

antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan tentang morfologi tumbuhan dalam al-Quran dan korelasi 

dengan sains (telaah  tafsir ilmi ayat-ayat tumbuhan dalam tafsir al-Jawâhir 

fî Tafsîr al-Qur’an al-Karîm karya Tantowi Jauhari). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam kajian 

tafsir yang dibahas tentang penafsiran tentang ayat-ayat tentang 

morfologi tumbuhan dalam kitab tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an 

al-Karîm karya Tantowi Jauhari. 

b. Bagi IAIN Jember 

Diharapkan memberikan kontribusi pemikiran dan wawasan 

baru dalam studi Islam, khususnya dalam ilmu al-Qur’an dan tafsir, 

sehingga dapat memberikan manfaat dan motivasi kepada para 

akademisi IAIN Jember untuk lebih serius dalam memahami 

kandungan yang ada dalam ayat-ayat al-Qur’an. 

                                                           
19 Ibid., 52 
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c. Bagi masyarakat umum 

Dapat meberikan kontribusi pemikiran dan wawasan baru 

dalam kajian ke-Islam-an sehingga dapat bermanfaat dan memicu 

semagat untuk masyarakat khususnya kaum muslimin. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud peneliti.
20

 

Adapun definisi istilah dalam judul “Morfologi Tumbuhan dalam al-Quran 

dan Korelasi dengan Sains (Telaah Tafsir Ilmi Ayat-Ayat Tumbuhan dalam 

Tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-Karîm Karya Tantowi Jauhari)” 

adalah sebagai berikut: 

1. Morfologi  

Morfologi adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari seluk 

beluk morfem dan kombinasinya.
21

 Dalam ilmu biologi morfologi adalah 

suatu yang mempelajari bentuk luar tumbuhan dan hewan yang meliputi 

bagian-bagiannya.
22

  

Sedangkan, morfologi dalam penelitian ini adalah ilmu yang 

mempelajari struktur dan bentuk luar tumbuhan.    

 

 

                                                           
20

 Ibid., 52 
21 Tim Media, Kamus Ilmiah Populer, (Media Center, 2002), 222 
22 Gembong Tjitosoepomo, Morfologi Tumbuhan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2007), 2 
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2. Tumbuhan 

Tumbuhan berasal dari kata tumbuh yang berarti timbul (hidup) 

dan bertambah besar atau bertambah sempurna. Tumbuhan adalah suatu 

yang hidup yang berbatang, berakar, dan berdaun.
23

 

3. Sains 

Sains adalah sekumpulan pengetahuan empiris, teoritis, dan 

pengetahuan praktis tentang dunia alam, yang dihasilkan oleh para 

ilmuan yang menekankan pengamatan, penjelasan, dan prediksi dari 

fenomena di dunia nyata.
24

 

Sedangkan, sains dalam kajian ini adalah cabang ilmu yang 

mempelajari tentang ilmu pengetahuan alam. 

4. Tafsir Ilmi 

Tafsir ilmi dapat didefinisikan sebagai usaha memahami ayat-ayat 

al-Qur’an dengan menjadikan penemuan-penemuan sains modern 

sebagai alat bantu.
25

 

Jadi, dari difinisi istilah dapat disimpulkan ilmu yang 

mempelajari struktur dan bagian-bagian luar tumbuhan seperti akar, 

daun, dan batang menurut ilmu pengetahuan dan tafsir ilmi.   

F. Kerangka Teori 

Ian G. Barbour memetakan hubungan sains dengan agama dalam 

empat tipologi yakni konflik, dialog, indenpendensi, dan integrasi. Tipologi 

                                                           
23 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, 1099-1100 
24 http://id.m.wikipedia.org/wiki/sejarah_sains. Diakses 17 April 2017  
25 Muhammad Nor Ichwan, Tafsir Ilmi Memahami al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains Modern, 

(Yogyakarta: Menara Kudus, 2004), 127 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/sejarah_sains
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konflik, teori ini menganggap bahwa agama dan sains saling bertentangan. 

Tipologi dialog, teori ini menyatakan hubungan antara agama dan sains, 

mencari kemiripan dan perbedaannya secara ilmiah. Tipologi independensi, 

menyatakan lingkup utamanya tindakan Allah adalah perilaku dan aturan 

untuk manusia sedangkan lingkup utamanya sains adalah alam semesta 

beserta semua fenomenanya. Dalam artian kedua domain ini tidak perlu 

adanya konflik karena agama dan sains berada dalam domain yang berbeda. 

Integrasi, tipologi ini mencari titik temu diantara keduanya.
26

 Berikut 

penjelasan mengenai tipologi tersebut: 

1. Tipologi Konflik 

Tipologi ini mengatakan teori-teori agama dan sains saling 

bertentangan. Masing-masing mempunyai penganut yang berbeda. 

Konflik ini melibatkan antara materialisme ilmiah dan literalisme 

biblical. Ian G. Barbour menempatkan dua ektrim ini dalam hubungan 

yang tampak asing. Karena, materialisme ilmiah dan literalisme biblikal 

sama-sama mengklaim bahwa sains dan agama memberikan pernyataan 

yang berlawanan dalam domain yang sama.
27

 

2. Tipologi Dialog 

Tipologi dialog ini hubungan yang lebih konstruktif antara agama 

dan sain daripada pandangan konflik dan independensi. Namun, dialog 

tidak menawarkan satu konsep sebagaimana halnya integrasi. Tipologi 

dialog muncul dengan mempertimbangkan pra-anggapan dalam upaya 

                                                           
26

 Waston, “Hubungan Sains dan Agama: Refleksi Filosofi atas Pemikiran Ian G. Barbour” 

PROFETIKA, Jurnal Studi Islam, Vol. 15, No. 1, Juni 2014, 76. 
27

 Ibid., 80. 
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ilmiah atau mengeksplorasi kesamaan metode antara agama dan sains 

atau menganalisis konsep dalam satu bidang ke bidang yang lain. Dalam 

membandingkan agama dan sains, tipologi dialog menekankan kemiripan 

pada pra-anggapan, metode, dan konsep.
28

 

3. Tipologi Indenpendensi 

Tipologi ini merupakan salah satu pandangan yang menyatakan 

bahwa agama dan sains adalah kedua domain ini tidak perlu adanya 

konflik karena agama dan sains berada dalam domain yang berbeda. Satu 

cara untuk menghindari konflik antara sains dan agama adalah dengan 

memisahkan keduanya dalam dua kawasan yang berbeda. Dengan adanya 

perbedaan domain, tapi domain ini dapat hidup bersama asalkan 

mempertahankan jarak aman antara keduanya. Apalagi tipologi ini 

mempunyai perbedaan jadi tidak perlu adanya konflik antara domain. 

Dan keduanya memiliki fungsi yang berbeda. Keduanya dapat dibedakan 

berdasarkan masalah yang ditelaah domain yang dirujuk dan metode yang 

digunakan.
29

 

4. Tipologi Integrasi 

Tipologi integrasi ini memberikan hubungan yang sangat erat 

antara agama dan sains. Sehingga tipologi ini memiliki titik temu diantara 

keduanya dan dapat saling melengkapi dalam menanggapi pertanyaan 

manusia. Dalam tipologi integrasi ada beberapa pendekatan. Pertama, 

natural theology mempunyai daya tarik yang kuat di dunia multi agama, 

                                                           
28

 Ibid., 82. 
29

 Wendra Aprison, “Mendamaikan Sains dan Agama: Mempertimbangkan Teori Harun 

Nasution”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. IV, Nomor 2, Desember 2015, 246 
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karena menjadikan alam sebagai sarana untuk mengetahui Allah. 

Eksistensi Allah dapat disimpulkan dari bukti desain alam, yang dari alam 

tersebut dapat menyadari adanya Allah. Kedua, natural of theology yaitu 

sumber utama teologi terletak pada agama. Pendekatan ini dengan 

menelaah ulang doktrin-doktrin agama, tetapi teori-teori ilmiah juga 

berdampak kuat atas perumusan ulang doktrin-doktrin tertentu dan 

mempunyai relevansi. 

Selain teori Ian G. Barbour, penulis juga menggunakan teori 

Harun Nasution terhadap agama dan sains. Pandangan Harun Nasution ada 

beberapa hal. Pertama, kedudukan akal dalam Islam. Kedua, teologi 

sunnatullah. Dan ketiga, peran ajaran Islam dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

a. Kedudukan Akal dan Wahyu dalam Islam 

Dalam Islam, al-Qur’an dan hadist menjunjung tinggi akal dan 

kebebasan berfikir memungkinkan umat Islam, khususnya para ulama 

pada zaman klasik, mempelajari kebudayaan Yunani yang rasional itu. 

Maka muncul pemikiran filosofis dalam Islam.
30

  

b. Teologi Sunnatullah 

Dalam sejarah, ajaran Islam yang mendorong umatnya selalu 

melakukan sesuatu dalam kehidupan ini. Menurut Harun Nasution ada 

dua ajaran yang berhubungan dengan produktivitas manusia. Pertama, 

agama mengajarkan bahwa sesudah hidup pertama di dunia yang bersifat 

                                                           
30

 Ibid., 250. 
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material ini, ada hidup kedua nanti di akhirat yang bersifat spiritual. 

Apabila orang menganggap kehidupan di dunia ini penting, maka 

produktivitasnya akan tinggi atau meningkat. Kedua, agama mempunyai 

ajaran mengenai nasib dan perbuatan manusia. Kalau nasib manusia telah 

ditentukan oleh Allah sejak semula, dalam artian bahwa perbuatan 

manusia adalah ciptaan Allah, maka produktivitasnya rendah. Tetapi bila 

manusia menganut paham bahwa manusialah yang menentukan nasibnya 

dan manusialah yang menciptakan perbuatannya, maka produktivitasnya 

akan tinggi. 

Teologi ini mengajarkan manusia, bahwa segala yang terjadi di 

alam ini sesuai dengan hukum alam ciptaan Allah. Tidak ada yang terjadi 

dengan begitu saja. Dengan mengetahui hukum alam manusia dapat 

memperkirakan apa yang akan terjadi di alam sekitar.
31

 

c. Peran Ajaran Islam dalam Perkembagan Ilmu Pengetahuan 

Peran ajaran Islam dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

berkembang sejak zaman Yunani. Para filosof-filosof Yunani 

menjelaskan bahwasanya mereka memakai akal dalam melahirkan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan kemudian 

berkembang dengan pesat di tangan mereka. Sehingga bisa ditegaskan 

bahwa filsafat dan ilmu pengetahuan merupakan satu kesatuan dan belum 

terpisahan. 
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Selama ini ada anggapan bahwa agama mempunyai ajaran yang 

absolut dan dogma yang diwahyukan Allah dan ilmu pengetahuan yang 

banyak bergantung pada pemikiran akal manusia yang kebenarannya 

bersifat relatif, dan terdapat pertentangan keras. Dengan hal tersebut 

manusia diberi Allah kebebasan dalam bentuk kemauan dan 

perbuatannya, manusia bersifat dinamis dan aktif, bukan pasif dan statis. 

Sumber agama adalah wahyu dan sumber ilmu pengetahuan 

adalah hukum alam ciptaan Allah yaitu sunnatullah, sedangkan keduanya 

berasal dari sumber yang satu, yakni Allah. Maka antara wahyu dan 

sunnatullah tidak ada pertentangan.
32

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya, pada dasarnya agama dan sains merupakan dua bagian 

penting dalam kehidupan sejarah umat manusia. Karena agama Islam 

sendiri merupakan agama yang rasional menonjolkan akal pikiran dan 

tanpa mengubah budaya setempat. Penerapan sains yang benar dan tepat 

sasaran yang dilandasi oleh nilai Islam sebagai agama sudah pasti 

memberikan manfaat dan mengangkat manusia lebih tinggi di hadapan 

Allah. 

Dengan dasar ini, jika seorang ilmuan mendekati alam dengan 

iman kepada Allah, imannya akan diperkuat oleh kegiatan dan temuan-

temuan ilmiahnya. Jika apabila kajian tentang alam tidak akan 

membawanya kepada Allah. Maka Harun Nasution mengatakan dalam 
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teologi ini manusia diberi Allah kebebasan dalam bentuk kemauan dan 

perbuatannya, manusia bersifat dinamis dan aktif, bukan pasif dan statis. 

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan kerangka teori 

integrasi anatara morfologi tumbuhan dalam al-Qur’an dan penafsiran 

ayat-ayat al-Qur’an menurut Tantowi Jauhari dengan konsep sains yang 

ditemukan oleh ilmuan-ilmuan. Sehingga penafsiran mengenai morfologi 

tumbuhan dapat diterima lebih mudah melalui pengamatan yang 

dilakukan oleh ilmuan-ilmuan. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan 

penulis sejak awal hingga akhir.
33

 Pada dasarnya metode penelitian 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Adapun data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah data 

empiris yang mempunyai kriteria tertentu, yaitu valid.
34

 

Setiap penelitian mempunyaui tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun 

penelitian ini, mempunyai tujuan dan kegunaan yang bersifat pengembangan, 

yaitu memperdalam dan memperluas pengetahuan yang ada. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library 

research), yakni serangkaian kegiatan penelitian yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta 

mengolah bahan penelitian. Tegasnya riset pustaka membatasi 
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kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa 

memerlukan riset lapangan. Seperti; buku, ensiklopedia, kitab tafsir, 

jurnal, artikel, dan lain sebagainya.
35

 

Untuk meneliti sebuah masalah dibutuhkan metode yang dapat 

menunjang keobjektifan dan keilmiahan penelitian tersebut. Oleh karena 

itu, penulis menetapkan metode penelitian sebagai berikut: 

a. Metode deskriptif kualitatif 

Bersifat deskriptif karena bertujuan mendeskripsikan morfologi 

tumbuhan dalam al-Qur’an menurut tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr al-

Qur’an al-Karîm karya Tantowi Jauhari dan dilanjutkan dengan 

mendeskripsikan bagaimana korelasinya dengan sains. Selain itu juga 

bersifat kualitatif sebab data yang dinyatakan sebagaimana adanya 

dengan tidak dirubah dalam bentuk symbol-simbol dan bilangan. 

Dengan metode deskriptif-kualitatif ini data-data yang telah 

berkumpul kemudian disusun, diteliti dan dipaparkan dalam struktur 

yang logis. 

b. Pendekatan historis-filosofis 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan historis-

filosofis untuk mengungkap hal-hal yang dimungkinkan 

mempengaruhi pemikiran Tantowi Jauhari seperti keadaan 

lingkungan, latar belakang sosial, intelektual dan politik sehingga 
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melahirkan karya dengan cara dan karakter seperti yang tertuang 

dalam kitab al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-Karîm. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka data-data 

yang diteliti hanyalah diperoleh dari sumber tertulis. Adapun metode 

yang digunakan dalam pengumpulan datanya adalah metode 

dokumenter.
36

 yakni cara pengumpulan data dengan menyelidiki benda-

benda tertulis yang berkaitan dengan judul dalam penelitian ini.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data. 

Pertama, sumber data primer yaitu kitab tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr al-

Qur’an al-Karim karya Tantowi Jauhari. Kedua, sumber data sekunder 

yaitu menggunakan beberapa buku tumbuhan, khususnya yang membahas 

morfologi, di antaranya; morfologi tumbuhan Dewi Rosanti, morfologi 

tumbuhan Gembong Tjisoepomo, artikel-artikel, serta jurnal lainnya yang 

berkaitan dengan morfologi tumbuhan. 

3. Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mencari dan menemukan pola, dan memutuskan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
37

 Adapun teknik analisis data yang 
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 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Jember: STAIN PRESS Jember, 2013), 

186. 
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 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2013), 

248. 
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digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (analysis content) yaitu 

teknis penyelidikan yang berusaha m  enguraikan secara objektif dan 

sistematik data yang diteliti.
38

 Dan hanya dianalisis menurut isinya dari 

data-data yang telah dikumpulkan, baik data primer maupun sekunder. 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan ini akan dijelaskan mengenai kerangka 

penulisan yang digunakan agar dapat memudahkan dalam melaksanakan 

penelitian. Sistematikan penulisan sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, kerangka teori, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: Kajian kepustakaan, yang berisi kajian terdahulu dan 

morfologi tumbuhan menurut persfektif biologi 

BAB III: Biografi Tantowi Jauhari yang meliputi riwayat hidup, latar 

belakang keluarga, latar belakang pendidikan,   

BAB IV: pada bab ini berisi tentang penafsiran dan korelasi penafsiran 

ayat-ayat tentang morfologi tumbuhan dalam tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr al-

Qur’an al-Karim karya Tantowi Jauhari dengan sains. 

BAB V: penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan kajian terhadap 

hasil penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan 

dikembangkan sehingga dapat dilihat sampai sejauh mana orisinality dan 

posisi penelitian yang hendak dilakukan. 

Adapun penelitian yang menjadi pembanding adalah skripsi yang 

disusun oleh Ali Mukti dengan judul Kata al-Syajar dalam al-Qur’an: Studi 

Penafsiran al-Thabari dalam Kitab al-Jamî’ al-Bayân ‘an Ta’wîl al-Qur’an. 

Adapun yang menjadi pembahasannya adalah seputar makna dan fungsi al-

Syajar secara umum dan derivasinya menurut penafsiran al-Thabari dan 

korelasi antara al-Syajar dan al-Nabat. Hasil penelitian di atas disampaikan 

bahwa metode yang digunakan adalah deskriptif-analisis, yaitu penyelidikan 

yang menuturkan dan menganalisa. Dan peneliti menyimpulkan bahwa kata 

al-Syajar (pohon) dalam kitab al-Thabari yaitu pohon yang berbentuk tegak 

dan berdiri di atas bumi atau tanah. Adapun korelasi antar al-Syajar dengan 

al-Nabat mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah bahwa 

keduanya sama-sama tumbuh di atas bumi dan menghasilkan buah dan daun. 

Sedangkan perbedaannya adalah kata al-Syajar lebih khusus daripada kata al-

Nabat. Sedangkan dalam penelitian ini tidak mengkaji kata al-Syajar dalam al-

Qur’an melainkan tentang penafsiran ayat-ayat tentang morfologi tumbuh-

23 
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tumbuhan dalam tafsir al-Jawâhir fi Tafsir al-Qur’an al Karim karya Tantowi 

Jauhari dan korelasinya dengan sains.
40

 

“Tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan dalam al-Qur’an”, Penelitian 

yang dilakukan oleh Apriadi Fauzan. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 

peran tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan dalam al-Qur’an, untuk mengetahui 

nama tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang disebutkan dalam al-Qur’an, 

dan juga untuk melihat manfaat tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang 

disebutkan dalam al-Qur’an. Hasil penelitian tersebut bahwa peneliti 

menggunakan metode deskriptif-analisis yaitu untuk mengetahui nama-nama 

tumbuhan serta buah yang terdapat dalam al-Qur’an dan kemudian Dijelaskan 

lebih detail lagi. Dan peneliti menyimpulkan bahwa ada beragam lafadz yang 

berbeda untuk menyebutkan makna tumbuhan dan buah. ada tumbuh-

tumbuhan yang disebutkan secara eksplisit dalam al-Qur’an seperti; zanjabîl 

(jahe), basal (bawang), sidr (pohon cemara). Begitupun buah, al-Qur’an aneka 

nama buah seperti; talh (pisang), rummân (delima), dan nakhlah (kurma). 

Sedangkan dalam penelitian ini tidak mengkaji tumbuh-tumbuhan dan buah-

buhan dalam al-Qur’an melaikan mengkaji penafsiran ayat-ayat tentang 

morfologi tumbuh-tumbuhan dalam tafsir tafsir al-Jawâhir fi Tafsir al-Qur’an 

al Karim karya Tantowi Jauhari dan korelasi dengan sains.
41
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 “Morfologi dan Anatomi Buah dalam al-Qur’an”. Skripsi 

Khariruddin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek struktur luar 

maupun dalam yang terdapat pada buah dalam al-Qur’an. Hasil penelitian ini 

peneliti menggunakan kajian kepustakaan (Library Reseach) dengan 

pendekatan tafsir ilmi. Yaitu memahami al-Qur’an melalui pendekatan sains 

modern. Peneliti menemukan beberapa temuan, bahwa buah-buahan yang 

disebutkan dalam al-Qur’an memiliki ragam bentuk baik struktur luar maupun 

dalam tergantung pada jenisnya.
42

 Sedangkan penelitian ini tidak membahas 

morfologi dan anatomi buah-buahan. Melainkan mengkaji penafsiran ayat-

ayat tentang morfologi tumbuh-tumbuhan dalam tafsir al-Jawâhir fi Tafsir al-

Qur’an al Karim karya Tantowi Jauhari dan korelasi dengan sains. 

Tabel 2. 1 

Tabel orisinalitas penelitian 

 

No Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Ali Mukti, 

Kata al-

Syajar dalam 

al-Qur’an: 

Studi 

Penafsiran 

al-Thabari 

dalam Kitab 

al-Jamî’ al-

Bayân ‘an 

Ta’wîl al-

Qur’an. 

 Kata al-Syajar 

(pohon) dalam 

kitab al-Thabari 

yaitu pohon yang 

berbentuk tegak 

dan berdiri diatas 

bumi atau tanah 

sehingga 

berkembang. 

Sementara 

korelasi antara 

al-syajar dengan 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

tumbuhan 

dalam al-

Qur’an. 

Penelitian terdahulu 

mengacu pada 

metode deskriptif-

analisis dan 

mengkaji kata al-

syajar dalam al-

qur’an: studi 

penafsiran al-thabari 

dalam kitab al-jamî’ 

al-bayân ‘an ta’wîl 

al-qur’an. 

Sedangkan peneliti 

ini menggunakan 

metode deskriptif-

                                                           
42

Khariruddin, “Morfologi dan Anatomi Buah dalam al-Qur’an” (Skripsi, Jurusan Tafsir dan 

Hadits Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, 

2015) 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 26 

al-nabat, 

memiliki 

persamaan dan 

perbedaan. 

Persamaannya  

adalah bahwa 

keduanya sama-

sama tumbuh di 

atas bumi dan 

sama-sama dapat 

menghasilkan 

buah dan daun. 

Sedangkan 

perbedaannya 

adalah kalau kata 

al-syajar lebih 

khusus khusus 

daripada kata al-

nabat, karena 

kata al-nabat 

memiliki 

cangkupan 

makna yang 

umum dan luas, 

sedangkan kata 

al-syajar 

memiliki 

kekhususan 

sehingga 

menyebut salah 

satu jenis pohon, 

maka pohon 

itulah yang 

dimaksud. 

kualitatif dan 

mengkaji penafsiran 

ayat-ayat tentang 

morfologi tumbuh-

tumbuhan dalam 

tafsir al-Jawâhir fi 

Tafsir al-Qur’an al 

Karim karya 

Tantowi Jauhari dan 

korelasi dengan 

sains.    

2 Apriadi 

Fauzan, 

Tumbuh-

tumbuhan 

dan buah-

buahan 

dalam al-

Dalam penelitian 

ini, peneliti 

menemukan 

hasil bahwa ada 

beragam lafadz 

yang berbeda 

untuk 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

tumbuhan 

dalam al-

Qur’an. 

Penelitian terdahulu 

mengacu pada 

metode deskriptif-

analisis dan 

mengkaji tumbuh-

tumbuhan dan buah-

buahan dalam al-
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Qur’an menyebutkan 

makna tumbuhan 

dan buah. ada 

tumbuh-

tumbuhan yang 

disebutkan 

secara eksplisit 

dalam al-Qur’an 

seperti; zanjabîl 

(jahe), basal 

(bawang), sidr 

(pohon cemara). 

Begitupun buah, 

al-Qur’an aneka 

nama buah 

seperti; talh 

(pisang), 

rummân 

(delima), dan 

nakhlah (kurma).   

Qur’an. Sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode deskriptif-

kualitatif dan 

mengkaji penafsiran 

ayat-ayat tentang 

morfologi tumbuh-

tumbuhan dalam 

tafsir al-Jawâhir fi 

Tafsir al-Qur’an al 

Karim karya 

Tantowi Jauhari dan 

korelasi dengan 

sains. 

3 Khariruddin, 

Morfologi 

dan Anatomi 

buah dalam 

al-Qur’an 

Dalam peneitian 

terdahulu, 

peneliti 

menemukan 

beberapa 

temuan, bahwa 

buah-buahan 

yang disebutkan 

dalam al-Qur’an 

memiliki ragam 

bentuk baik 

struktur luar 

maupun dalam 

tergantung pada 

jenisnya. 

Sama-sama 

menggunakan 

jenis dengan 

penelitian 

kepustakaan 

(library 

reseach) 

dengan 

pendekatan 

tafsir ilmi.  

Dalam penelitian 

terdahulu mengkaji 

morfologi dan 

anatomi buah dalam 

al-Qur’an. 

Sedangkan 

penafsiran ayat-ayat 

tentang morfologi 

tumbuh-tumbuhan 

dalam tafsir al-

Jawâhir fi Tafsir al-

Qur’an al Karim 

karya Tantowi 

Jauhari dan korelasi 

dengan sains.  

 

B. Morfologi Tumbuhan Perspektif Ilmu Biologi 

1. Morfologi Tumbuhan 

Tumbuhan merupakan organisme multiseluler yang bersifat 

autotrof. Tumbuhan berperan penting dalam rantai makanan sebagai 

produsen. Ilmu yang mempelajarai ilmu tumbuhan disebut ilmu botani. 
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Ilmu botani mencakup beberapa kajian seperti bentuk tumbuhan yang 

tampak dari luar (morfologi). Struktur tumbuhan dari dalam (anatomi), 

kekerabatan tumbuhan (taksonomi), fungsi sel organ tumbuhan (fisiologi), 

tumbuhan dan lingkunganya (ekologi) serta beberapa kajian khusus yang 

lebih spesifik.
43

 

Pengetahuan tentang morfologi menjadi dasar dalam mempelajari 

keseluruhan struktur penyusun tubuh tumbuhan, karena morfologi 

tumbuhan mencakup bagian yang merupakan struktur pokok yang dapat 

diamati, yaitu akar, daun, batang, buah, bunga. Serta struktur lain yang 

terbentuk dari proses metamorfosis tumbuhan, adapun penjelasan 

mengenai bagian  morfologi tumbuhan sebagai berikut. 

a. Akar (Radix) 

Akar adalah bagian pokok di samping batang dan daun (bagi 

tumbuhan yang tumbuh menuju inti bumi merupakan cormus). 

Struktur pokok tumbuhan yang pertama adalah akar, yang dikenal 

dengan nama ilmiahnya radix. Akar memiliki peranan yang tak kalah 

pentingnya dengan daun dan batang. Fungsi utama akar adalah sebagai 

alat penyerap air dan unsur hara, yang selanjutnya akan diteruskan ke 

batang dan daun, sehingga terjadilah proses metabolisme. Akar 

biasanya mempunyai sifat-sifat sebagai berikut.
44
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1) Merupakan bagian tumbuhan yang biasanya terdapat di dalam 

tanah, dengan arah tumbuh ke pusat bumi (geotrop) atau menuju ke 

arah air (hidrotrop), meninggalkan udara dan cahaya. 

2) Tidak berbuku-buku, jadi juga tidak beruas dan tidak mendukung 

daun-daun atau sisik-sisik maupun bagian-bagian lainnya.  

3) Warna tidak hijau, biasanya keputih-putihan atau kekuning-

kuningan. 

4) Tumbuh terus pada ujungya, tetapi umumnya pertumbuhan masih 

kalah jika dibanding dengan batang. 

5) Bentuknya seringkali meruncing, hingga lebih mudah untuk 

menembus tanah. 

Akar sebagai bagian dari tubuh tumbuhan mempunyai fungsi 

yang sangat penting. Adapun fungsinya untuk.
45

  

1) Memperkuat berdirinya tumbuhan. 

2) Untuk menyerap air dan zat-zat makanan yang terlarut dalam air 

tadi dari dalam tanah. 

3) Mengangkut air dan zat-zat makanan ke tempat tubuh tumbuhan 

yang memerlukan. 

4) Terkadang menyimpan cadangan makanan. 
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Pada akar umumnya dibedakan bagian-bagian sebagai 

berikut.
46

 

1) Leher akar atau pangkal akar (collum), yaitu bagian akar yang 

bersambung pada pangkal batang. Leher akar yang dikenal dengan 

nama ilmiahnya (collum) merupakan pangkal tumbuhnya akar, 

yang dekat dengan permukaan tanah dan tersambung langsung 

dengan pangkal batang. Leher akar biasanya berwarna lebih terang, 

sehingga mudah dibedakan dari struktur lainnya.
47

 

2) Ujung akar (apex radicis), bagian akar yang paling muda yang 

terdiri atas jaringan-jaringan yang masih dapat mengadakan 

pertumbuhan. ujung akar (apex radicis), yaitu bagian akar yang 

paling muda, tersusun dari jaringan-jaringan yang masih dapat 

mengadakan pertumbuhan. 

3) Batang akar (corpus radicis), bagian akar yang terdapat antara 

leher akar dan ujungnya. Batang akar atau corpus radicis 

merupakan bagian akar yang terdapat antara leher akar daun ujung 

akar. Batang akar disebut juga sebagai akar pokok. Batang akar 

merupakan bagian akar yang terus berkembang. 

4) Cabang-cabang akar (radix lateralis), yaitu bagian-bagian akar 

yang tigak langsung bersambungan dengan pangkal batang tetapi 

keluar dari akar pokok, dan masing-masih dapat mengadakan 
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percabangan lagi. Dari batang akar akan berkembang cabang-

cabang akar yang disebut radix lateralis. 

5) Serabut akar (fibrila radicalis), cabang-cabang akar yang halus 

yang berbentuk serabut. 

6) Rambut-rambut akar atau bulu-bulu akar (pilus radicalus), yaitu 

bagian akar yang sesungguhnya hanyalah yang merupakan 

penonjolon sel-sel kulit luar akar yang panjang. Bentuknya seperti 

bulu atau rambut. Oleh sebab itu dinamakan bulu akar atau rambut 

akar. Dengan adanya rambut akar ini bidang penyerapan akar amat 

sangat diperlukan sehingga lebih banyak air dan zat-zat makanan 

yang dapat dihisap. 

7) Tudung akar (calyptra), yaitu bagian akar yang letaknya paling 

ujung yang terdiri atas jaringan yang berguna untuk melindungi 

ujung akar yang paling muda atau lemah. 

Sifat-sifat akar umumnya bertolak belakang dengan sifat 

batang, antara lain adalah tumbuh menuju sumber pusat bumi yang 

dikenal dengan istilah geotrofi positif atau menuju sumber air 

(hidrotrofi), dan tumbuh menjahui matahari (fototrofi negatif). Akar 

tidak berbuku dan beruas, karena itu tidak mendukung duduknya daun. 

Dalam hal ini biasanya akar berwarna terang, yaitu putih kekuning-

kuningan. Akar akan tembus terus, walaupun pertumbuhannya tidak 

secepat batang. 
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b. Daun (Folium) 

Daun mempunyai nama ilmiah folium. Biasanya berwarna 

hijau, walaupun beberapa jenis daun memiliki warna yang lain selain 

hijau. Warna hijau disebabkan oleh kandungan zat hijau yang disebut 

klorofil, yang berfungsi sebagai penangkap energi cahaya matahari 

melalui fotosintesis. 

Daun merupakan suatu tumbuhan yang penting dan pada 

umumnya tiap tumbuhan mempunyai sejumlah besar daun. Alat ini 

terdapat pada batang saja dan tidak pernah terdapat pada bagian lain 

pada tumbuh-tumbuhan. Bagian batang tempat duduknya atau 

melekatnya daun dinamakan buku-buku daun (nodus), batang dan 

tempat di atas daun yang merupakan sudut antara batang dan daun 

dinamakan ketiak daun (axilla). Daun biasanya tipis melebar, kaya 

akan zat warna hijau yang dinamakan klorofil, oleh karena itu daun 

biasanya berwarna hijau.
48

 

Pada umumnya, daun warna hijau. Namun tidak jarang 

dijumapai daun dengan warna yang berbeda, seperti merah pada 

andong, buntut bajing (acalypha wilkesiana), keladi (caladium sp.), 

dan aglonema (aglaonema sp.). Ada juga yang memiliki warna 

campuran seperti hijau bercampur merah pada puring (codiaeum 

ariegatum), hijau keputihan pada beberapa jenis keladi, hijau 

kekuningan pada beberapa jenis lidah mertua (sansevieria sp.). 
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Warna pada daun disebabkan kandungan klorofil pada daun. 

Pada beberapa tanaman hias, warna pada daun merupakan hasil 

persilangan gen. semakin banyak paduan warna yang dihasilkan, maka 

semakin tinggi nilai jualnya. 

Daun merupakan pokok tumbuhan yang tidak kalah pentingnya 

dengan akar. Setiap tumbuhan pada umumnya memiliki daun. Daun 

dikenal dengan nama ilmiah folium. Secara umum, daun memiliki 

struktur berupa helaian, berbentuk bulat atau lonjong dan berwarna 

hijau.
49

 Daun yang lengkap mempunyai bagian-bagian berikut Upih 

daun atau pelepah daun (vagina).Tangkai daun (petiolus), Helaian 

daun (lamina).
50

 

Bentuk daun yang melebar, warna hijau dan duduknya pada 

batang yang sudah selaras dengan fungsi daun, adapun fungsi daun 

bagi tumbuh-tumbuhan sebagai alat untuk.
51

 

1) Pengambilan zat-zat makanan (resorbsi), terutama berupa zat gas 

(CO2). 

2) Pengelohan zat-zat makan (asimilasi). 

3) Penguapan air (transpirasi). 

4) Pernapasan (respirsi) 

Bila ditinjau dari jumlah helaian daunnya, daun dibedakan 

menjadi daun tunggal dan daun majemuk. Bila setiap satu tangkai daun 

didukung oleh satu helaian daun, maka daun tersebut dinamakan daun 
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tunggal. Bila dalam satu tangkai daun didukung oleh lebih dari satu 

helaian daun, maka daun tersebut dinamakan sebagai daun majemuk. 

Daun lengkap dapat dijumpai pada beberapa tumbuhan, seperti 

pohon pisang, pohong pinang, pohon bambu, dan lain-lain. 

Kebanyakan tumbuhan mempunyai daun, yang kehilangan satu atau 

dua bagian dari tiga bagian tersebut yang dinamakan dengan daun 

tidak lengkap. Mengenai daun yang tidak lengkap ada kemungkinan.
52

 

1) Hanya terdiri atas tangkai dan helaian saja. Lazimnya dapat 

dijumpai pada pohon mangga, nangka, dan lain-lain. 

2) Daun terdiri dari upih dan helaian. Lazimnya dapat dijumpai pada 

tumbuhan tergolong suku rumput. Seperti padi dan jagung. 

3) Daun hanya terdiri atas helaian saja, sehingga helaian langsung 

duduk pada batang. Dengan demikian dinamakan daun duduk 

(sessilis). Seperti yang terlihat di duri. 

4) Daun hanya terdiri atas tangkai saja, dan dalam hal ini tangkai 

menjadi pipih sehingga menyerupai helaian daun yang dinamakan 

helaian daun semu atau palsu (filodia), seperti pohon acacia berasal 

dari Australia. 

Daun memiliki fungsi antara lain sebagai organ pernapasan, 

tempat berlangsungnya peristiwa fotosintesis dan juga sebagai alat 

perkembangbiakan secaraa vegetatif atau secara aseksual atau tanpa 

melalui peleburan antara sel kelamin betina dan sel kelamin betina dan 
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sel kelamin jantan. Dalam fungsinya sebagai alat perkembangbiakan, 

akhir-akhir ini sering digunakan metode kultur jaringan maupun stek 

daun, yang terbukti dapat menghasilkan anakan yang banyak dalam 

waktu yang ebih cepat. 

Permukaan daun dapat ditentukan dengan alat peraba (tangan). 

Ada beberapa jenis permukaan daun, yaitu: 

1) Licin (leavis), di mana permukaan daun terlihat mengkilatatau 

berlapis lilin. 

2) Gundul (glaber), bila tidak ditemukan struktur apapun pada 

permukaan daun. 

3) Berkerut (rugosus), terdapat kerutan pada permukaan daun. 

4) Berbulu (pilosus), terdapat struktur bulu pada permukaan daun. 

5) Bersisik (lepidus), terdapat stru ktur sisik mengkilat di permukaan 

daun.
53

 

c. Batang  

Batang merupakan bagian tubuh tumbuhan yang amat penting, 

mengingat tempat serta kedudukan batang bagi tubuh tumbuhan. 

Batang dapat disamakan dengan sumbu tumbuh-tumbuhan. Pada 

umumnya batang mempunyai sifat sebagai berikut.
54

 

1) Umumnya berbentuk panjang bulat seperti silinder. 

2) Terdiri dari ruas-ruas yang masing-masing dibatasi oleh buku-

buku. 

                                                           
53

 Dewi Rosanti, Morfologi Tumbuhan, 34. 
54

 Gembong Tjisoepomo, Morfologi Tumbuhan, 76-77. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 36 

3) Tumbuhnya ke atas menuju cahaya matahari (bersifat fototrof atau 

heliotrop). 

4) Selalu bertambah panjang di ujungnya. 

5) Mengadakan percabangan. 

6) Umumnya tidak berwarna hijau kecuali tumbuhan yang berumur 

pendek. 

Sebagai bagian tubuh tumbuhan, batang mempunyai fungsi 

untuk.
55

 

1) Mendukung bagian tubuh tumbuhan yang lainnya. 

2) Dengan bercabangannya memperluas bidang asimilasi. 

3) Jalan pengangkutan air dan zat-zat makanan dari bawah ke atas dan 

jalan pengangkutan hasil asimilasi dari atas ke bawah. 

4) Menjadi tempat penimbungn zat-zat makanan. 

Batang mempunyai nama ilmiah caulis. Struktur ini merupakan 

struktur pokok tumbuhan yang tidak kalah penting dari daun. Batang 

berfungsi memperkokoh berdirinya tumbuhan, selain fungsi lainnya 

sebagai jalur transfortasi air dan unsur hara tumbuhan, dari akar ke 

daun. 

Sifat-sifat umum batang yang dapat dikatakan sebagai 

karakteristik, antara lain adalah tumbuh selalu ke atas dan menjauhi 

pusat bumi. Istilah ini dikenal sebagai fototrofi positif dan geotrofi 
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negatif. Selain itu, batang biasanya berwarna coklat. Batang memiliki 

bentuk yang beragam, walaupun pada umumnya berbentuk bulat. 

Pada batang terdapat buku-buku yang dikenal dengan nama 

ilmiah nodus. Pada buku inilah daun melekat. Jarak antara dua buku 

dianamakan ruas. Ruas dikenal dengan nama ilmiah internodus. Pada 

tumbuhan monokotil, biasanya buku-buku batang terlihat dengan jelas, 

seperti pada batang tebu, jagung, dan rumput-rumputan. Sedangkan 

pada tumbuhan dikotil, buku-buku batang kadang-kadang tidak 

terlihat, tetapi hanya berupa tonjolan-tonjolan, tempat tangkai daun 

melekat, sehingga bila tangkai daun lepas, akan  meninggalkan bekas 

pada batang. 

d. Bunga  

Bunga dikenal dengan nama flos. Bunga adalah hasil dari 

metamorfosis dari batang dan daun. Metamorfosis ini disebabkan 

karena dihasilkannya sejumlah enzim yang dirangsang oleh sejumlah 

fitohormon tertentu.  Pembentukan bunga dikendalikan dengan ketat 

secara genetik dan banyak jenis diinduksi oleh perubahan lingkungan 

tertentu, seperti temperatur dan kesediaan air. 

Apabila pertumbuhan batang suatu tumbuhan terhenti, maka 

ruas-ruas batang akan memendek. Daun-daun akan tersusun rapat. 

Biasanya daun yang tersusun rapat akan tersusun dalam lingkaran yang 

pada akhirnya susunan tersebut akan bermetamorfosis atau 

termodifikasi menjadi bunga. 
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Walaupun bunga modifikasi dari batang dan daun, bunga 

merupakan struktur pokok tumbuhan sebagai alat perkembang biakan. 

Tunas yang mengalami perubahan menjadi bunga biasanya 

pertumbuhanya akan terhenti, termodifikasi menjadi tangkai dan dasar 

bunga, sementara daun-daun masih tetap bersifat daun. 

Secara umum struktur bunga tersusun atas tangkai bunga, dasar 

bunga, perhiasan bunga dan organ reproduktif.
56

 

Umumnya bunga memiliki warna-warna yang cerah, yang 

berfungsi untuk memikat serangga-serangga untuk membantu proses 

penyerbukan. Warna-warna cerah ini disebut sebagai perhiasan bunga, 

yaitu kelopak (calix) dan mahkota (corolla). Bunga selalu berbentuk 

simetris, yang sering dapat digunakan sebagai penciri suatu takson. 

Bunga disebut dengan bunga sempurna atau bunga lengkap bila 

memiliki organ reproduksi jantan (benang sari) dan organ reproduksi 

betina (putik), serta organ perhiasan bunga yaitu kelopak dan mahkota 

secara bersama-sama dalam satu bunga. 

Dalam satu jenis tumbuhan, ada yang memiliki banyak bunga, 

namun ada juga yang hanya memiliki satu bunga. Dalam hal ini 

tumbuhan dikenal sebagai tumbuhan berbunga tunggal dan tumbuhan 

berbunga banyak. Pada satu tangkai bunga kadang-kadang hanya 

terdapat satu bunga saja, tetapi ada juga yang memiliki banyaak bunga 
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dalam satu tangkainya. Dalam hal ini tumbuhan dikenal dengan 

tumbuhan berbunga tunggal dan tumbuhan berbunga majemuk. 

1) Bunga Tunggal 

Untuk mengetahui jumlah bunga, dapat dihitung dalam satu 

batang. Karena batang berkembang menjadi beberapa cabang, 

biasanya suatu jenis tumbuhan memiliki banyak bunga, sehingga 

disebut planta multifloris. Meskipun demikian,beberapa tumbuhan 

memiliki satu bunga saja atau dikenal dengan tumbuhan berbunga 

tunggal. Tumbuhan berbunga tunggal ini bisa dijumpai pada bunga 

lili (lilium sp.), bunga coklat (zephyranthes rosya), bunga tapak 

darah (zatharanthus rosius), dan sebabaginya.
57

 

2) Bunga Majemuk (Anthotaxis/Inflorescentia) 

Bila daun majemuk terdiri banyak helaian daun dalam satu 

tangkai bunga, bunga majemuk juga merupakan kumpulan 

beberapa bunga tunggal dalam satu tangkai bunga. Adapun struktur 

bunga majemuk terdiri dari: 

a) Bagian-bagian bunga yang bersifat seperti batang atau cabang 

Struktur ini meliputi tangkai bunga (pedunculus). Ibu tangkai 

bunga merupakan terusan batang atau cabang yang mendukung 

bunga mejemuk. Selain ibu tangkai bunga ada juga juga 

tangkai bunga (pedicellus), yaitu cabang ibu tangkai yang 

mendukung bunganya. Struktur yang selanjutnya adalah dasar 
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bunga (receptatulum), yaitu ujung tangkai bunga yang 

mendukung bagian-bagian bunga lainnya. 

b) Bagian-bagian bunga yang bersifat seperti daun 

Struktur ini meliputi daun pelindung (bractea), daun tangkai 

(bracteola), seludang bunga (spatha), daun-daun pembalut 

(bractea involucralis, involucrum), kelopak tambahan 

(epicalyx), daun-daun kelopak (sepalae), daun-daun mahkota 

(petalae), dan daun-daun tenda bunga (tepalae).  

Daun-daun pelindung adalah struktur serupa daun yang dari 

ketiaknya muncul cabang-cabang ibu tangkai atau tangkai 

bunganya. Daun tangkai satu daun atau daun kecil yang 

terdapat pada tangkai bunga. 

c) Organ reproduktif 

Organ reproduktif terletak pada setiap satu tangkai bunga 

penyusun satu bunga majemuk tersebut. Organ reproduktif 

tersebut adalah benang-benang sari (stamen) dan putik 

(pistillum). Perhiasan bunga terdiri dari kelopak (calyx), 

mahkota (corolla), dan tenda bunga (perigonium). 

(1) Kelopak Bunga 

Kelopak bunga biasanya berwarna hijau, letaknya pada 

lingkaran luar bunga. Umumnya berwarna hijau karena 

merupakan modivikasi dari daun yang berfungsi 

melindungi kuncup bunga yang masih muda. Kelompak 
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terdiri dari daun-daun kecil dengan jumlah yang beragam. 

Satu daun kelopak disebut sepala. Jika lebih disebut 

sepalae. Jadi kelopak terdiri dari banyak daun kelopak yang 

disebut sepalae.
58

 

(2) Mahkota Bunga 

Mahkota buka merupakan perhiasan bunga yang terletak di 

sebelah dalam kelopak bunga. Biasanya berukuran besar, 

berwarna-warni, berbau harum, sehingga menarik perhatian 

terutama serangga penyerbuk. Selain itu, berfungsi 

melindungi alat kelamin bunga sebelum terjadinya 

penyerbukan. Setelah terjadi penyerbukan mahkota bunga 

akan gugur dengan sendirinya. 

(3) Tenda Bunga (perigonium) 

Beberapa bunga memiliki kelopak dan mahkota yang 

memiliki bentuk dan warna yang sama, sehingga sukar 

dibedakan. Struktur seperti ini dinamakan tenda bunga. 

Setiap tenda bunga terdiri dari daun-daun tenda bunga 

tepala. Jika lebih dari satu disebut tepalae dengan kata lain 

tenda bunga merupakan kumpulan dari daun-daun yang 

disebut tepalae.
59
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e. Buah 

Buah dikenal dengan nama ilmiah fructus. Buah dihasilkan dari 

proses penyerbukan atau pembuahan dari bunga. Setelah pembuahan, 

bunga akan berkembang menjadi buah dan buaah adalah struktur yang 

membawa biji. Dengan demikian buah adalah organ pada tumbuhan 

yang berbunga yang merupakan perkembang lanjuttan dari bakal buah 

(ovarium). Buah biasanya membungkus dan melindungi biji, yakni 

sebagai pemencar biji tumbuhan. 

Buah merupakan hasil penyerbukan antara putik dengan benang 

sari yang terdapat pada bunga, sehingga pada buah sering ditemukan 

struktur bunga, yaitu tangkai bunga dan kelopak bunga. Buah dapat 

dibedakan menjadi buah sejati dan buah semu. Buah sejati adalah buah 

yang sesungguhnya, yang dapat dibagi-bagi lagi menjadi buah sejati 

tunggal, buah sejati ganda dan buah sejati majemuk. Sedangkan buah 

semu dibedakan lagi menjadi buah semu tunggal, buah semu ganda, 

dan buah semu majemuk. 

Buah dalam pengertian ini tidak terbatas yang terbentuk dari 

bakal buah. Melainkan dapat pula berasal dari perkembangan organ 

yang lain. Karena itu, untuk membedakannya, buah yang sesuai 

pengertian botani biasa disebut buah sejati dan buah semu. 

Bagi tumbuhan berbunga, buah adalah alat untuk 

menyebarluaskan biji-bijinya. Adanya biji di dalam buah dapat 
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mengindikasikan bahwa organ tersebut adalah buah, meski ada pula 

biji yang tidak berassal dari buah. 

Pada jumlah spesies, keadaan tidak berbiji merupakan hasil dai 

partenokarpi, yakni proses pembentukan buah tanpa terjadinya 

pembuahan sebelumnya. Buah hasil partenokarpi bisa terbentuk 

dengan atau tanpa peristiwa penyerbukan. Kebanyakan tumbuhan 

memerlukan penyerbukan untuk proses pembentukannya, namun 

sebagian lagi seperti pisang dan nanas tidak memerlukannya.  

Sementara itu, keadaan tak berbiji pada anggur sebetulnya 

terjadi karena matinya atau tidak tumbuhnya embrio yang dihasilkan 

oleh peristiwa pembuahan, disebut stenospermokarpi, yang 

memerlukan proses penyerbukan dan pembuahan secara normal.
60

 

Buah dalam ilmu tumbuhan terbagi menjadi beberapa jenis, 

adapun jenis-jenis buah terbagi menjadi dua bagian sebagai berikut.  

1) Buah Sejati 

a) Buah Sejati Tunggal Kering (siccus) 

Buah sejati dibedakan menjadi tga golongan, yaitu buah sejati 

tuunggal, buah sejati ganda, dan buah sejati majemuk. Buah 

sejati tunggal merupakan buah sejati yang berasal dari satu 

bunga dengan satu bakal buah saja.
61
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b) Buah Sejati Tunggal Berdaging (carnosus) 

Buah jenis ini dapat dibai menjadi dua, yaitu buah dengan sau 

biji dan buah dengan banyak biji. Buah dengan satu biji dapat 

dibedakan lagi menjadi emapat jenis, yaitu buah padi 

(caryopsis), buah kurung (achenium), buah keras (nux), dan 

buah keras bersayap (samara). Sedangkan buah denan banyak 

biji dibedakan lagi menjadi buah berbelah (schizocapium), 

buah kendaga (rhegma), dan buah kotak.
62

 

c) Buah Sejati Ganda 

Buah sejati ganda merupakan buah yang terdir dari dari satu 

bunga dengan banyak bakal buah yang masing-masing bebas 

dan kemudian tumbuh menjadi buah sejati yang terkumpul 

dalam satu tangkai buah. Menurut sifat masing-masing buah 

yang berkumpul, buah sejati ganda dapat dibedakan menjadi 

buah kurung ganda, buah batu ganda, buah bumbung ganda, 

dan buni ganda.
63

 

Buah kurung ganda adalah buah berbentuk periuk dengan 

banyak buah kurung di dalamnya, seperti yang terdapat di mawar. 

Buah batu ganda bersal dari bunga yang mempunyai banyak bakal 

buahyang masing-masih tumbuh menjadi buah batu, seperti buah 

rasberi (rubus sp.). buah bumbung ganda berasal dari bunga dengan 

beberapa bakal buah yang tumbuh menjadi buah bumbung, seperti 
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pada cempaka. Sedangkan buah buni ganda berasal dari beberapa 

bakal buah yang masing-masing tumbuh menjadi buah buni, misalnya 

buah srikaya (annona squamosa).  

a) Buah Sejati Majemuk 

Buah ini berasal dari hasil perkembangan bunga majemuk. 

Dengan demikian buah ini berasal dari banyak bunga dan banyak 

bakal buah, yang tumbuh yang seakan-akan menjadi satu buah 

saja. Buah sejati majemu terdiri dari banyak jenis, yaitu buah padi 

majemuk, misalnya pada jagung (zea mays).
64

 

b) Buah Semu 

Jika buah sejati berasal dari daun buah pembentuk buah, 

maka buah semu tidak berasal hanya dari bakal buah tersebut saja, 

tetapi ada bagian-bagian bunga lainnya yang turut berkembang. 

Bunga semu dapat dibedakan menjadi buah semu tunggal, buah 

semu ganda, dan semu majemuk. 

Pada buah semu tunggal, buah berkembangdari satu bunga 

dengan satu bakal buah. Selain bakal buah, ada bagian lain yang 

membentuk buah tangkai bunganya yang juga ikut berkembang. 

Pada buah semu ganda, pada satu bunga terdapat lebih dari satu 

bakal buah yang bebas yang masing-masing tumbuh msenjadi 

buah, misalnya pada buah stroberi (fragraria vesca). Sedangkan 

buah semu majemuk berasal dari bunga majemuk, tatapi terlihat 
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hanya satu buah saja, seperti pada nangka (artocarpus 

heterophyllus).
65
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BAB III 

BIOGRAFI PENAFSIR 

 

A. Riwayat hidup Tantowi Jauhari 

Tantowi Jauhari seorang Ahli tafsir dan penulis tafsir al-Jawâhir fî 

Tafsîr al-Qur’an al-Karîm yang lahir pada 1287 H/1870 M di Desa Kafr, 

Iwadhulah Hijazi, Syarkqiyah, Mesir. ia lahir di lingkungan keluarga 

sederhana dan pecinta ilmu.
66

. Ia sangat tertarik dengan cara Muhammad 

Abduh memberikan cara kuliah di al-Azhar terutama dalam mata kuliah 

Tafsir, oleh karena itu Tantowi Jauhari tertarik dengan ilmu fisika, ia 

memandang ilmu fisika dapat menjadi suatu studi untuk menangani 

kesalahpahaman orang yang menuduh bahwa Islam menentang ilmu dan 

teknologi modern. Daya tarik inilah yang mendorong Tantowi menyusun 

pembahasan-pembahasan yang dapat mengkompromikan pemikiran Islam 

dengan memajukan studi ilmu fisika.
67

  

Tantowi Jauhari dikenal dengan semangat keterbukaan yang selalu ia 

dengungkan pada tahun 1930-an. Ketika itu ia merupakan figur penyokong 

gerakan Ikhwanul Muslimin yang baru lahir, sebelum ia ditunjuk sebagai 

sebagai pemimpin redaksi surat kabarnya. 
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B. Latar Belakang Pendidikan   

Tantowi Jauhari menempuh pendidikan melalui asuhan  ayahnya dan 

pamannya Syekh Muhammad Syalabi. Ia juga belajar di madrasah hukumiyah, 

yang selanjutnya terdaftar di al-Azhar, menekuni ilmu-ilmu agama dan sangat 

memperhatikan pendidikan bahasa Inggris, yang nantinya menjadi faktor 

penting pada luasnya wawasan dan pengetahuan ilmiahnya. Ia menempuh 

pendidikannya di al-Azhar dan perguruan Dar al-‘Ulum, dan lulus pada tahun 

1311H/1893M. dan menjadi tenaga pengajar di Universitas Dar al-‘Ulum. Di 

samping mengajar, Tantowi Jauhari juga aktif menulis, selain artikel-

artikelnya yang selalu muncul diharian al-Liwa’. Ia telah menulus tidak 

kurang dari 30 judul buku, sehingga dirinya dikenal sebagai tokoh yang 

menggabungkan dua peradaban, yaitu agama dan perkembangan modern.
68

   

Selama 30 tahun, Tantowi Jauhari mengajar di al-Azhar dan Egyptian 

University (Cairo University) hingga pensiun pada 1349/1030 M. Tantowi 

dikenal aktif dalam gerakan reformasi sosial dan pendidikan.
69

 Ia juga 

mendirikan lembaga pendidikan bahasa asing supaya pemuda Islam dapat 

memahami bahasa  barat dan memahami pemikirannya terutama bahasa 

Inggris. Tantowi juga mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang tersiar 

dalam surat-surat kabar dan majalah. Ia mendorang orang-orang mesir agar 

memperbanyak sekolah dalam sekolah dasar sampai perguruan tinggi.
70
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Tantowi Jauhari adalah seorang penulis, ia menghabiskan waktunya 

untuk mengarang dan menerjemahkan buka tidak kurang dari 37 tahun, dari 

sekian lama masa yang dilaluinya terhimpunlah tidak kurang dari 30 kitab dari 

berbagai judul diantara karya-karyanya. Dalam karya tafsirnya Tantowi 

Jauhari berupaya menafsirkan secara filosofis ayat-ayat al-Qur’an selaras 

dengan berbagai penemuan baru di bidang ilmu pasti dan alam. Karya-

kayssssa Tantowi antara lain Mîzân al-Jawâhir fî ‘Ajâib al-Kaun al Bâhir, 

Jawâhir al-‘Ulûm, Nizhâm al-‘Alam wa al-Umam atau al-Hikmah al-

Islâmiyyah al-Ulyâ’, al-Nizdâm wa al-Islâm, dari karangannya ada 

diantaranya yang sudah diterjemahkan dalam bahasa Eropa, karya yang paling 

terkenal adalah al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-Karîm.
71

 

Kitab tafsir al-Jawahir disusun ketika ia berumur 60 tahun, isi 

kitabnya banyak merangkum kembali tulisan-tulisannya yang sudah beredah 

sebelumnya, di kitab tafsir al-Jawahir pendahuluannya mengemukakan alasan 

yang mendorong untuk menulis agar umat Islam sadar untuk mengejar dan 

menuntut berbagai macam ilmu dalam arti yang luas, yakni ilmu fisika, 

biologi, ilmu kalam, ilmu ukur, falak, dan lain sebagainya.
72

   

Dalam perspektif al-Qur’an bahwa banyak ayat-ayat yang mengandung 

dan memerintah umat Islam untuk mengkaji ilmu pengetahuan, dalam 

perhitunganya tidak kurang dari 750 ayat dalam al-Qur’an yang mendorong 

keadaan kemajuan ilmu pengetahuan, sedangkan ayat-ayat yang menyinggung 

tentang hukum menurut pendapat umum kira-kira 250 ayat,oleh karena itu 
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Tantowi Jauhari akan menjelaskan dan menguraikan ilmu pengetahuan umum 

dalam kitab tafsirnya di samping akhlak dan hukum, ia merasa heran karena 

para ulama terdahulu hanyalah mepelajari dan menekuni ilmu fiqih yang 

mendalam, padahal al-Qur’an telah memberi petunjuk dengan kemajuan ilmu-

ilmu modern, yaitu ilmu tumbuh-tumbuhan, biologi, ilmu alam, dan ilmu 

hitung.
73

 

C. Latar Belakang Penulisan Tafsir  

Kitaf tafsir al-Jawahir yang dikarang oleh Tantowi Jauhari terdiri dari 

25 juz, tafsir ini pertama kali disusun waktu ia mengajar di perguruan tinggi 

Darul Ulum, karena itu sebagian besari isinya adalah materi tafsir yang 

dikuliahkan di perguruan tinggi tersebut, dan yang lain merupakan artikel-

artikel tafsir, yang kemudian ia sempurnakan dan akhir menjadi sebuah kitab 

tafsir seperti yang sekarang ini. 

Penulisan tafsir ini dimaksud agar dapat mendorong kaum muslimin 

melakukan kajian terhadap sains-sains kealaman, sehingga Islam dapat dan 

mengungguli Eropa dalam berbagai bidang, baik dibidang agraris, medis, 

pertambangan, matematika, arsitektur, astronomi serta sains-sains dan 

industri-industri lainnya.
74

 Menurutnya, tidak mengherankan jika Islam 

mengalamami kemunduran di tengah hiruk pikuk kemajuan yang di dapat oleh 

Barat karena selama ini yang dilakukan hanya menekankan pengkajian al-

Qur’an dari sudut fiqih bukan pembacaan al-Qur’an melalui pendekatan 

modern dan ilmiah.  
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Kitaf tafsir al-Jawahir memiliki metode pembahasan yang berbeda 

dengan kitab-kitab tafsir yang lainnya, dan yang menonjol adalah: 1) 

merangkum kembali tulisan-tulisan yang pernah ditulisnya. 2) pada 

pendahuluan mengedepankan alasan mengapa ia menulis kitab tersebut, yaitu 

agar umat Islam mengetahui begitu pentingnya pengusaan ilmu pengetahuan 

seperti fisiska, pertanian, pertambangan, matematika, ilmu falak, ilmu 

kedokteran, dan lain sebagainya. 3) dalam menafsirkan ayat-ayat yang 

berhubungan hal ilmiah, ia melengkapi dengan gambar dan foto-foto, 4) Kitab 

ini memuat banyak cabang bahasan. 

Kitab tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-Karîm menyebut 

kitabnya sebagai mutiara, karena model penafsirannya yang diperkuat dengan 

observasi dalam menafsirkan al-Qur’an. Dan dicantumkan berbagai bukti 

empiris yang berupa gambar, foto-foto, dan eksperimen ilmiah layaknya 

pengetahuan eksak. Sehingga menyebabkan sebagian ulama menganggap 

bahwa tafsir al-Jawahir ini tidak layak disebut sebagai kitab tafsir. 

Pada era sekarang Tantowi Jauhari berpandangan bahwa studi atas ayat 

al-Qur’an merupakan studi yang menjadi beban, hasil analisis yang dangkal, 

keilmuan-keilmuan yang bersifat artifisial, dan ia juga mencerca sebagaian 

ulama agar mereka menyeru pada hati, pikiran, dan juga mereka terlibat dalam 

pendidikan. 

Dalam kitab-kitab tafsir lain lebih banyak membahas bidang ilmu 

fiqih, sedangkan dalam bidang ilmu alam yang sangat minim, dimana bidang 

tersebut tidak luput dari tiap surat, bahkan mencapai 750 ayat yang maknanya 
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tegas, dan ditambah ayat-ayat lain begitu banyak yang maknanya begitu 

sangat tegas. Apakah boleh secara logis, ulama mahir dalam bidang ilmu yang 

ayat-ayatnya secara kualitatif amat minim, sedangkan mereka bodoh akan 

kekeliruan yang ayat-ayatnya secara kuantitatif amat banyak.
75

 Dengan jelas 

Tantowi Jauhari memiliki perbedaan dalam metodologi dan tendensinya 

dalam menafsirkan al-Qur’an. 

D. Sistematika Penulisan 

Adapun penulisan tafsir disusun berdasarkan sistematika sebagai 

berikut: 

1. Dalam pendahuluan kitab ia menjelaskan alasan menulis kitab tafsir tafsir 

al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-Karîm. 

2. Menjelaskan secara ringkas maksud-maksud (maqasid) surat yang hendak 

ditafsirkan. Penjelasan maksud tersebut terkadang juga ditempatkan 

setelah menjelaskan kedudukan makkiyah dan madaniyah serta 

pengelompokan surat. Tetapi secara umum sistematika penafsirannya 

diawali dengan penjelasan maksud surat. 

3. Memberikan penjelasan lafadz atau penjelasan kosa kata, struktur bahasa 

dan gramatikanya secara ringkas dari setiap kelompok ayat tersebut. 

Dalam penjelesan lafadz tersebut, penekanan diberikan kepada lafadz 

tertentu dengan dengan penguraian yang agak panjang. 

4. Memberikan penjelasankandungan setiap maqasid dengan merinci lataif 

dan jawahirnya. Lataif  dalam tafsir ini adalah ungkapan atau pernyataan 
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diantra teks yang mengandung lautan makna yang terdalam, sedangkan 

jawahir adalah mutiara-mutiara (rincian makna atau pengetahua) yang 

diperoleh dari lautan (lataif) tersebut. Dalam uraian mengenai lataif  dan 

jawahir ini, terkadang ia hanya menuliskan lataif-nya saja dengan 

penjelasan tema-tema tertentu yang panjang lebar, tanpa menyebutkan 

jawahir-nya, tekadang ia hanya menyebutkan jawhar-nya saja.
76

 

E. Metode  dan Corak Penafsiran 

Metode yang digunakan Tantowi Jauhari adalah metode tahlilii yaitu 

suatu metode yang penfsirnya berusaha menjelaskan makna dan kandungan 

ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya. Dalam tafsirnya penafsir mengikuti 

runtutan ayat sebagaimana yang sudah tersusun dalam mushaf, ia mengurai 

dengan mengemukakan arti kosa kata yang yang diikuti dengan penjelasan  

mengenai arti global ayat. Dan juga menggunakan korelasi ayat-ayat serta 

menjelaskan hubungan ayat tersebut dengan ayat yang lain, juga membahas 

asbabul nuzul, dan dalil-dalil yang berasal dari rasul, sahabat, para tabi’in. 

Kitab tafsir al-Jawahir memiliki metode pembahasan yang amat 

berbeda dari kitab-kitab tafsir lainnya, cirinya yang menonjol adalah: 1) 

banyaknya merangkum kembali tulisan-tulisannya yang pernah ditulisnya, 2) 

dalam menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan hal ilmiah, ia 

melengkapi dengan kelengkapan gambar dan foto-foto, 4)kitab ini memuat 

sekian banyak cabang bahasan. 

                                                           
76

 Armaningsih, Studi Tafsir Saintifik: al-Jawâhir fi Tafsîr al-Qur’an al-Karîm Karya Tantowi 

Jauhari, Jurnal at-Tibyan, Vol. I, nomor 1 Januari-Juni 2016, 104-105 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 54 

Selain metodologi tafsir al-Jawahir juga mempunyai corak yang 

berbeda, perbedaan ini disebabkan oleh pengalaman ilmu pengetahuan yang 

menjadi keahlian dan kondisi sosial, waktu, dan motivasi yang berbeda satu 

dengan yang lainnya. Maka corak penafsiran tafsir al-Jawahir adalah bercorak 

ilmi.   

Kitab tafsir al-Jawahir adalah kitab tafsir ilmi yang lengkap, yang 

dibahas secara tahlili, dan di dalam kitab tafsir al-Jawahir Tantowi Jauhari 

membahas ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan teori-teori 

ilmu pengetahuan yang bermacam-macam. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 
A. Penafsiran Ayat-ayat tentang Morfologi Tumbuhan dalam Tafsir al-

Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-Karîm Karya Tantowi  Jawhari 

Al-Qur’an telah berbicara mengenai masalah tumbuhan kurang lebih 

dari seratus ayat. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menghimpun 

beberapa ayat yang menunjukkan tentang morfologi tumbuhan tumbuhan yang 

selanjutnya ayat-ayat tersebut ditafsirkan oleh Tantowi Jauhari dalam tafsir al-

Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’ân al-Karîm. 

Surat Naba’ ayat 14-15 

                              

 
Artinya: “dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah, supaya 

Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-

tumbuhan”,  
 

 

 

 

 

 

 

4.1. Gambar naskah tafsir al-Jawahir 
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Pada hari  Sabtu tanggal 22 Oktober 1932 M/ 22 Jumadil Tsani 1451 

H. Tantowi Jauhari bertemu dengan temannya yang biasanya disebutkan 

dalam kitab tafsir ini. Temannya menjelaskan bahwasanya macam-macam 

tumbuhan itu ada tiga macam yaitu tumbuhan besar (شجرات), tumbuhan kecil 

 Selanjutnya dia .(أنجم) dan tumbuhan yang tidak bertangkai ,(شجيرات)

menjelaskan mengenai tumbuhan. Menurutnya sebagian tumbuhan baik 

berukuran besar maupun kecil mempunyai klorofil dan tidak. Lebih lanjut 

menurut dia hanya beberapa tumbuhan yang mempunyai warna lain pada 

daunnya. Contohnya jamur, jamur adalah tumbuhan yang tidak mempunyai 

daun warna hijau (klorofil) hanya saja jamur mempunyai warna merah, 

kuning, hitam, dan putih.
77

 

1. Bagian-bagian Tumbuhan 

 

 

 

 

 

 

 

4.2. Gambar naskah bagian-bagian tumbuhan 
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Tantowi Jauhari dalam kitabnya menjeslakan bagian-bagian 

tumbuhan yang terbagi dalam lima bagian yaitu: 

a. Akar dan cabang akar 

Akar menurut ilmu botani merupakan organ utama tumbuhan 

yang bertugas menyerap air dan dilanjutkan ke seluruh organ 

tumbuhan. Al-Qur’an juga berbicara tentang akar yang ada pada Q.S. 

Ibrahim: 24 dan 26. Dalam tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’ân al-

Karîm penafsiran Q.S. Ibrahim 24 dan 26 sama sekali tidak membahas 

tentang akar. Adapun yang membahas tentang akar dalam al-Qur’an 

yaitu Q.S an-Naba’: 14-15.    

Tantowi Jauhari menjelaskan pada pohon pir liar.  

1) Akar berada di dalam tanah dengan cabang-cabangnya tersebar. 

2) Cabang-cabang akar tumbuh ke pusat bumi. 

3) Batang adalah tempat menyatunya akar dan selalu tumbuh ke atas 

yang tegak lurus. 

4) Batang tumbuh sebuah cabang utama (ranting) dan tumbuhnya 

ranting yang lain tumbuh dari ranting utama. 

5) Ranting selanjutnya tumbuh tangkai. Dan tangkai tumbuh bunga.
78
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Di ayat lain Tantowi juga menafsirkan ayat yang berkaitan dengan 

akar yaitu surat al-An’am ayat 95. 

                         

                

Artinya: “Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan 

biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati 

dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (yang memiliki 

sifat-sifat) demikian ialah Allah, Maka mengapa kamu masih 

berpaling?”. 

 

Tantowi Jauhari menafsirkan ayat di atas sesungguhnya Allah telah 

menciptakan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan seperti 

gandum, kurma, advokad, dan beras. Tumbuhnya suatu tumbuhan keluar 

dari sesuatu yang mati, dikatakan dari sesuatu yang mati karena biji-bijian 

itu tidak bergerak.
79

 

Selanjutnya tantowi menjelaskan tentang akar. Akar merupakan 

struktur pokok tumbuhan yang paling penting. Tanpa akar tumbuhan tidak 

dapat hidup.  Akar dapat menembus tanah bahkan mengharncurkan batu-

batu yang ada di sekitarnya. Fungsi akar adalah menyerap air, dan 

memperkuat berdirinya tumbuhan.
80
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b. Batang 

 

 

 

 

 

4.3. Gambar naskah batang 

Batang merupakan bagian utama tumbuhan yang berada di atas 

tanah yang berfungsi mendukung bagian-bagian tumbuhan lainnya 

seperti daun, bunga, dan buah. Ayat yang menyinggung tentang batang 

yaitu Q.S. al-Qasas: 30 dan Q.S. as-Saffat: 64. Dalam tafsir al-

Jawahir, penjelasan tentang batang sangat detail pada Q.S. an-Naba’ 

ayat 14-15. Tantowi menjelaskan bahwasanya struktur batang lebih 

komplek dari akar, yang mana batang mempunyai ruas dan tidak 

beruas. Batang yang mempunyai ruas batang itu tidak bercabang 

contohnya  pohon palem (نخل). Adapun batang yang mempunyai ruas 

batangnya bercabang contohnya pohon pir (كمثرى).
81
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c. Arah Cabang  

 

 

 

 

 

 

 

4.4. Gambar naskah arah cabang 

Batang tumbuhan ada yang bercabang dan tidak bercabang. 

Tumbuhan yang bercabang tumbuhnya cabang mengikuti arah. Semua 

tumbuhan mempunyai arah cabang yang berbeda-beda ada yang 

horizontal (ke atas) dan vertikal (ke samping). Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Tantowi Jauhari dalam kitab tafsir al-Jawahir batang 

mempunyai cabang yang mana tumbuhnya cabang mempunyai arah 

yang berbeda-beda ada yang horizontal dan vertikal. Tumbuhan yang 

batangnya tumbuh horizontal (ke atas) terdapat pada tumbuhan cemara 

 sedangkan tumbuhan yang cabangnya tumbuh vertikal (ke ,(شربين)

samping) terdapat pada tumbuhan pir (فير).
82

 

d. Jenis-jenis Daun 

Daun merupakan salah satu bagian dari tumbuhan yang tumbuh 

dari ranting. Pada umumnya daun berwarna hijau (karena mengandung 
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klorofil) dan berfungsi sebagai penyerap energi dari cahaya matahari 

untuk proses fotosintesis. Daun mempunyai berbagai bentuk ada yang 

yang lebar, bercabang. Ayat yang berbicara tentang daun Q.S. al-

An’am: 59, Q.S. Taha: 121, dan Q.S. al-Fiil: 5. Dari ketiga surah 

tersebut pembahasan daun kerang begitu detail. Berbeda halnya pada 

Q.S. an-Naba’: 14-15 yang begitu jelas menjelaskan tentang daun. 

Tantowi Jauhari menjelaskan bahwasanya daun mempunyai bentuk 

ada yang lebar, dan bercabang. Dan setiap batang bentuknya berbeda-

beda.  

 

 

 

 

 

4.5.  Daun tunggal 

Pada gambar di atas merupakan contoh dari daun pohon pir. 

Tantowi menjelaskan bagian-bagian daun yang dibagi menjadi dua 

bagian: (a) batang daun (tangkai) dengan sebutan batyûl, dan (b) ujung 

daun (helai daun) dengan sebutan lamînan. 

 

 

 

4.6 daun majemuk 
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Pada gambar di atas merupakan contoh daun pohon liar disebut  

jarâniyâm, dan satu tangkai dengan helaian daun berbelah-belah. 

  

 

 

4.7 daun majemuk 

Pada gambar di atas merupakan daun yang helaian  berbelah-

belah sempurna. 

 

 

 

 

 

4.8. Daun majemuk 

Pada gambar di atas merupakan daun trembesi kuning yang pada 

huruf a, b, dan c helaian  terpisah-pisah, huruf d adalah kelopak, dan huruf 

e adalah batang daun.  

 

 

 

 

 

 

4.9 Gambar naskah jenis-jenis daun 
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Tantowi menjelaskan daun pohon pir yang terdapat pada gambar 4.5  

bahwa daun pohon pir itu bentuk daunnya lebar dan mempunyai  tangkai. 

Tangkai daun pohon pir itu mengandung warna hijau (klorofil). Tidak 

hakikat daun kecuali ada warna hijau (klorofil). Karena warna hijau 

(klorofil) yang ada di daun tersebut adalah bagian yang penting pada 

tumbuhan.  

Adapun daun-daun yang terdapat pada gambar 4.6, 4.7, dan 4.8 

merupakan bentuk daun yang bercabang, bahkan Tantowi menyebut daun 

tersebut mempunyai bentuk daun yang bagiannya sempurna.
83

 

e. Bunga 

 

 

 

 

 

4.10. Gambar naskah bunga 

Bunga merupakan modifikasi suatu tunas (batang dan daun) yang 

bentuk, warna, dan susunannya disesuaikan dengan kepentingan 

tumbuhan. Oleh karena itu, bunga berfungsi sebagai tempat 

berlangsungnya penyerbukan dan pembuahan yang akhirnya dapat 

dihasilkan alat-alat perkembangbiakan. Mengingat pentingnya bunga bagi 

tumbuhan maka pada bunga terdapat sifat-sifat yang merupakan 
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penyesuaian untuk melaksanakan fungsinya sebagai penghasil 

perkembangbiakan. Pada umumnya bunga mempunyai warna menarik, 

berbau harum, bentuknya bermacam-macam, dan biasanya mengandung 

madu. 

Dalam al-Qur’an surah yang berbicara tentang bunga pada Q.S. ar-

Rahman: 12. Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa bunga itu hanya 

harum baunya. Berbeda dengan Q.S. an-Naba’: 14-15 menjelaskan dengan 

begitu jelasnya bahwa bunga itu mempunyai bagian-bagian yang sudah 

ditafsirkan oleh Tantowi Jauhari. 

Dalam tafsir al-Jawahir dijelaskan bahwa bunga mempunyai 

bagian-bagian yaitu, mahkota, putik, dan benang sari. Tantowi 

mencontohkan bunga pada tumbuhan pir, pada bunga pir terdapat 

lembaran yang berwarna putih kecil yang jumlahnya lima belas lembar 

yang mengarah keluar yang disebut makota. Dan menurut ahli botani 

setiap lembar mahkota disebut bitlun. Sedangkan semua lembar mahkota 

disebut tûralâ.(gambar 4.11). Sedangkan lembaran yang dibawah mahkota 

terdapat lima lembar bentuknya lebih kecil dari mahkota, dan mempunyai 

warna hijau disebut dengan kelopak bunga. (gambar 4.12).  

 

 

 

 

 
4.11. Gambar Mahkota 

bunga 

4.12.Gambar kelopak bunga 
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 Dalam suatu mahkota bunga tepatnya di tengah-tengah mahkota 

terdapat suatu benang-benang yang sangat lembut seperti halb, disetiap 

ujung benang-benang itu ada bola kecil yang biasanya berwarna kuning, 

dan disitu tempat terjadinya pembuahan.
84

 (Gambar 4.13) 

 

 

 

  

 

  

 

B. Korelasi Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Morfologi Tumbuhan Dalam 

Tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-Karim Karya Tantowi Jauhari 

Dengan Sains 

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, bahwasanya Ian G. B menjelaskan hubungan agama dengan sains 

itu dipetakan menjadi empat tipologi yakni konflik, dialog, independensi, dan 

integrasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tipologi dialog dan 

integrasi dalam relasi agama dan sains. Tipologi dioalog ini hubungan yang 

lebih konstruktif antara agama dan sains, namun tidak menawarkan satu 

konsep, sebagaimana yang diajukan oleh tipologi integrasi. Jadi tipologi 

dialog muncul dengan mempertimbangkan pra-anggapan, metode, dan konsep. 

Sedangkan tipologi integrasi yang menjadikan alam sebagai sarana untuk 
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4.13 Gambar reproduksi 

bunga 
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mengetahui Allah, eksistensi Allah dapat disimpulkan dari bukti desain alam, 

yang tentangnya alam membuat manusia semakin menyadarinya 

Pada saat ini, ilmu pengetahuan telah mencapai perkembangan yang 

jauh melebihi dari apa yang telah ditemukan sebelumnya. Salah satunya dalam 

bidang morfologi tumbuhan, para ahli botani menjelaskan struktur tumbuhan 

yang terdapat dalam tumbuhan tersebut. Sehingga hal ini sangat menarik 

untuk dikaji melalui agama. Yakni muncul beberapa konsep tumbuhan yang 

ditetapkan oleh para ulama’ melalui penafsirannya terhadap ayat-ayat al-

Qur’an dengan berbagai corak yang dimiliki oleh para mufassir salah satunya 

Tantowi Jauhari dalam kitab tafsirnya yaitu Tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr al-

Qur’an al-Karîm. 

Dari beberapa penjelasan mengenai morfologi tumbuhan yang 

dikemukakan oleh ahli botani yang dijelaskan pada bab sebelumnya tidak 

bertentangan dengan penjelasan yang dijelaskan oleh Tantowi Jauhari, 

sehingga di antara keduanya dapat dikorelasikan. Berikut korelasi morfologi 

tumbuhan menurut Tantowi Jauhari dengan para ahli botani: 

1. Akar 

Akar adalah bagian pokok di samping batang dan daun bagi 

tumbuhan yang tumbuh menuju inti bumi. struktur pokok tumbuhan yang 

pertama adalah akar, yang dikenal dengan nama ilmiah radix. Fungsi 

utama akar adalah memperkuat berdirinya tumbuhan, sebagai alat 

penyerap air dan unsur hara, yang selanjutnya akan diteruskan ke batang 

dan daun, sehingga terjadilah proses metabolisme. Akar biasanya 
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mempunyi sifat-sifat yaitu bagian tumbuhan yang biasanya terdapat di 

dalam tanah, dengan arah tumbuh ke pusat bumi, warna tidak hijau 

biasanya keputih-putihan atau kekuning-kuningan.
85

 

Dalam hal ini, agama juga berbicara tentang morfologi tumbuhan, 

hanya saja di dalam al-Qur’an disebutkan beberapa ayat, meskipun tidak 

secara detail menggunakan istilah. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Tantowi Jauhari dalam menafsirkan Q.S an-Naba’: 14-15 bahwa akar 

tumbuhan itu berada dan tumbuh di bawah tanah dan cabang-cabangnya 

tersebar, dan cabang-cabang akar tumbuh ke pusat bumi.
86

 Dan dijelaskan 

juga pada Q.S al-An’am: 95 menyatakan Allah menciptakan tumbuh-

tumbuhan dari biji-bijian. Dari biji tumbuhlah akar yang merupakan 

struktur pokok tumbuhan yang paling utama. Tanpa akar tumbuhan tidak 

dapat hidup. Karena fungsi akar sebagai penyerap air dan zat-zat yang ada 

di dalam bumi, mengangkut air dan zat-zat ke seluruh tubuh tumbuhan, 

dan memperkuat berdirinya tumbuhan.
87

  

2. Batang   

Batang merupakan bagian utama tumbuhan yang berada di atas 

tanah. Struktur batang lebih komplek dari akar, yang mana batang 

mempunyai ruas- ruas dan antar ruas. 

Pada umumnya batang mempunyai sifat diantaranya berbentuk 

panjang dan bulat, terdiri dari ruas-ruas yang masing-masing dibatasi oleh 

buku-buku, tumbuhnya ke atas menuju arah cahaya matahari, mengadakan 
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percabangan, dan selalu bertambah panjang ujungnya. Pada tumbuhan 

monokotil, biasanya ruas-ruas batang terlihat dengan jelas dan tidak 

bercabang. Sedangkan pada tumbuhan dikotil, ruas-ruas batang kadang-

kadang tidak terlihat, hanya saja berupa benjola-benjolan, tempat tangkai 

daun melekat.    

Adapun fungsi batang diantaranya untuk mendukung bagian-

bagian tumbuhan lain seperti daun, bunga dan buah, sebagai jalur 

transportasi air dan zat makanan hasil fotosintesis, dan sebagai penopang 

atau penyokong sehingga berdiri dengan tegak.
88

  

   Demikian juga dalam al-Qur’an Tontowi Jawhari menjelaskan 

pada Q.S an-Naba’: 14-15 bahwasanya struktur batang lebih komplek dari 

akar, yang mana batang mempunyai ruas dan tidak beruas. Pada 

tumbuhan,  batang yang mempunyai ruas batangnya itu tidak bercabang. 

Adapun tumbuhan yang  batangnya yang tidak  mempunyai ruas 

batangnya bercabang. Dan batang tumbuhnya menuju acahaya matahari 

ada yang tumbuhnya menyamping ada juga yang tumbuhnya ke atas.
89

 

3. Daun 

Daun adalah salah satu bagian organ tumbuhan yang tumbuh di 

ranting. Pada umumnya tiap tumbuhan mempunyai sejumlah daun yang 

besar, biasanya warnanya hijau atau klorofil, walaupun beberapa jenis 

daun memiliki warna yang lain selain hijau. Warna hijau (klorofil) adalah 

bagian yang sangat penting pada tumbuhan karena warna hijau (klorofil) 
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berfungsi sebagai penangkap energi cahaya matahari melalui fotosintesis. 

Daun mempunayi nama ilmiah folium. Bila ditinjau dari jumlah helaian 

daunnya, daun dibedakan menjadi daun tunggal dan daun majemuk. Bila 

setiap satu tangkai daun didukung oleh satu satu helaian daun, maka daun 

tersebut dinamakan dengan daun tunggal. Bila dalam satu tangkai daun 

didukung lebih dari satu helaian daun, maka daun tersebut dinamakan 

sebagai daun majemuk.
90

  

Tantowi Jauhari menjelaskan dalam tafsir al-Jawahir tentang daun 

tidak sedetail apa yang ada pada ilmu botani. Bahwasanya beliau 

menjelaskan warna hijau (klorofil) pada daun merupakan bagian yang 

penting pada daun.
91

 Ada juga beberapa tumbuhan yang mempunyai 

warna lain pada daunnya. Contohnya jamur, jamur adalah tumbuhan yang 

tidak mempunyai daun warna hijau (klorofil) hanya saja jamur mempunyai 

warna merah, kuning, hitam, dan putih.
92

 

Bila ditinjau dari jumlah helaian daun, daun dibedakan menjadi 

daun tunggal dan daun majemuk. Bila setiap satu tangkai daun di dukung 

oleh satu helaian daun, maka daun tersebut dinamakan daun tunggal. 

Contohnya pohon pir (gambar 4.5). bila satu tangkai daun didukung lebih 

dari satu helaian daun, maka daun tersebut dinamakan sebagai daun 

majemuk atau sempurna. Contohnya pohon liar (gambar 4.6) dan daun 

trembesi (gambar 4.8)
93
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4. Bunga  

Bunga dikenal dengan istilah flos. Bunga adalah hasil dari 

metamorfosis dari batang dan daun. Metamorphosis disebabkan oleh 

sejumlah fitohormon tertentu. Secara umum struktur bunga tersusun atas 

tangkai bunga, dasar bunga, perhiasan bunga. Bunga juga mempunyai 

warna-warna yang cerah, yang berfungsi untuk memikat serangga untuk 

membantu proses penyerbukan. Warana-warna cerah disebut sebagai 

perhiasan bunga, yaitu kelopak (calix) dan mahkota (corolla).  

Bagian-bagian bunga adalah kelopak bunga, mahkota bunga, 

benang sari, putik, dan bakal buah. Kelopak bunga biasanya berwarna 

hijau, letaknya pada lingkaran luar bunga. Warna hijau adalah modifikasi 

dari daun yang berfungsi melindungi kuncup bunga yang masih muda. 

Kelopak bunga terdiri dari daun-daun kecil dengan jumlah yang beragam. 

Mahkota bunga merupakan perhiasan bunga yang terletak di dalam 

kelopak bunga. Biasanya berukuran besar, berwarna-warni, berbau harum, 

sehinga menarik perhatian serangga. Selain itu, berfungsi melindungi alat 

kelamin bunga sebelum terjadinya penyerbukan. Mahkota bunga terdiri 

dari daun-daun dengan jumalah yang beragam. 

Adapun benang sari dan putik yang terdapat di dalam adalah organ 

reproduksi yang mengalami penyerbukan yang dibantu oleh serangga yang 

benang sari yang disebut alat kelamin jantan, sedangkan putik disebut 

dengan alat kelamin betina.
94

   

                                                           
94

 Dewi Rosanti, Morfologi Tumbuhan, 96 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 71 

Adapun dalam tafsir al-Jawahir dijelaskan bahwa bunga 

mempunyai bagian-bagian yaitu, kelopak, mahkota, putik, dan benang sari. 

Tantowi mencontohkan bunga pada tumbuhan pir, pada bunga pir terdapat 

lembaran yang berwarna putih kecil yang jumlahnya lima belas lembar 

yang mengarah keluar yang disebut makota. Dan menurut ahli botani 

setiap lembar mahkota disebut bitlun. Sedangkan semua lembar mahkota 

disebut tûralâ.(gambar 4.11). Sedangkan lembaran yang dibawah mahkota 

terdapat lima lembar bentuknya lebih kecil dari mahkota, dan mempunyai 

warna hijau disebut dengan kelopak bunga (gambar 4.12). 

Sedangkan dalam suatu mahkota bunga tepatnya di tengah-tengah 

mahkota terdapat suatu benang-benang yang sangat lembut seperti halb, 

disetiap ujung benang-benang itu ada bola kecil yang biasanya berwarna 

kuning, dan disitu tempat terjadinya pembuahan.
95

 (Gambar 4.13) 

Dengan demikian sangat jelas dari analisis di atas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-

Karîm Karya Tantowi Jawhari tentang ayat-ayat morfolgi tumbuhan 

dengan ilmu pengetahuan mempunyai korelasi. Dengan itu teori dari 

empat teori tipologi konflik, tipologi dialog, tipologi indenpendensi, dan 

tipologi integrasi yang mendekati adalah tipologi integrasi. Karena 

tipologi integrasi memberikan hubungan yang sangat erat antara agama 

dan sains. Sehingga tipologi ini memiliki titik temu diantara keduanya dan 

dapat saling melengkapi dalam menanggapi pertanyaan manusia. 
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Tabel 4.13 

Tabel Teori Ilmiah dan Tafsir Tantowi Jauhari 

No Bagian-bagian 

Tumbuhan 

Teori Ilmiah Tafsir Tantowi Jauhari  

1 Akar 1. Fungsi akar: 

a. Memperkuat 

berdirinya 

tumbuhan. 

b. Penyerap air dan 

unsur hara. 

c. Mengangkut air 

dan zat-zat 

makanan ke tubuh 

tumbuhan. 

 

2. Sifat-sifat akar: 

a. Bagian tumbuhan 

yang biasanya di 

dalam tanah. 

b. Arah tumbuhnya 

ke pusat bumi. 

c. Warna tidak hijau 

biasanya keputih-

putihan dank e 

kuning-kuningan 

1. Fungsi  akar: 

a. Memperkuat 

berdirinya tumbuhan. 

b. Penyerap air dan zat-

zat yang ada di dalam 

bumi. 

c. Menghancurkan batu-

batu yang ada di 

sekitarnya. 

 

2. Sifat-sifat akar: 

a. Akar berada di dalam 

tanah dengan cabang-

cabangnya tersebar. 

b. Cabang-cabangnya 

tumbuh ke pusat bumi. 

2 Batang 1. Sifat-sifat batang: 

a. Bentuk panjang 

dan bulat. 

b. Terdiri dari ruas-

ruas yang dibatasi 

oleh buku-buku. 

c. Tumbuhnya ke 

atas menuju arah 

cahaya matahari. 

d. Batang yang ruas-

ruasnya tidak 

terlihat (dikotil). 

e. Batang yang ruas-

ruasnya terlihat 

(monokotil). 

 

2. Fungsi batang: 

1. Sifat-sifat batang 

a. Batang yang mepunyai 

ruas batangnya tidak 

bercabang. 

b. Batang yang tidak 

mempunyai ruas 

batangnya bercabang. 

c. Batang tumbuh 

menuju cahaya 

matahari dan ada juga 

yang menyamping dan 

ke atas.   
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a. Mendukung 

bagian-bagian 

tumbuhan lain 

seperti daun, 

bunga, dan buah. 

b. Jalur transfortasi 

air dan zat 

makanan hasil 

fotosintesis. 

c. Penyokong atau 

penopang 

sehingga berdiri 

dengan tegak. 

   

3 Daun 1. Daun mempunyai 

zat warna hijau 

(klorofil). 

2. Tidak semua daun 

berwarna hijau.  

3. Helaian daun 

a. Satu tangkai daun 

didukung oleh 

satu helaian daun 

(daun tunggal). 

b. Satu tangkai daun 

didukung lebih 

dari satu helaian 

daun (daun 

majemuk). 

1. Daun mempunyai zat 

warna hijau (klorofil). 

2. Ada beberapa tumbuhan 

yang memiliki warna 

lain pada daun. 

3. Helaian daun 

a. Satu tangkai daun 

didukung oleh satu 

helaian daun (daun 

tunggal). Contoh daun 

pir. 

b. Satu tangkai daun 

didukung lebih dari 

satu helaian daun 

(daun majemuk). 

Contoh daun trembesi. 

4 Bunga 1. Bagian-bagian 

bunga 

a. Kelopak bunga. 

b. Mahkota bunga. 

c. Benang sari 

(kelamin 

jantan). 

d. Putik (kelamin 

betina) 

e. Bakal buah. 

2. Fungsi kelopak 

bunga melindungi 

kuncup bunga yang 

masih muda, 

1. Bagian-bagian bunga 

a. Kelopak bunga. 

b. Mahkota bunga 

c. Benang sari 

d. Putik. 

2. Mahkota bunga 

terdiri dari lima 

belas lembar. Setiap 

lembar mahkota 

disebut bitlun. 

Sedangkan semua 

lembar mahkota 

disebut tûralâ. 

3. Kelopak bunga 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 74 

biasanya berwarna 

hijau, terdiri dari 

daun-daun kecil 

yang jumlahnya 

beragam. 

3. Fungsi mahkota 

bunga melindungi 

alat kelamin 

sebelum terjadinya 

penyerbukan, 

berukuran besar, 

berwarna-warni. 

4. Benang sari dan 

putik tempat 

terjadinya 

penyerbukan dan 

pembuahan 

terdiri dari lima 

lembar berwarna 

hijau. 

4. Benang sari disebut 

dengan halb. 

5. Benang sari 

biasanya berwarna 

kuning. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian mengenai penafsiran ayat-ayat morfologi 

tumbuhan dalam tafsif al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-Karim karya Tantowi 

Jauhari dan korelasi dengan sains dari awal sampai akhir dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Menurut penafsiran yang dilakukan oleh Tantowi Jauhari dapat dipahami 

bahwa morfologi tumbuhan dalam al-Qur’an memiliki manfaat yang 

sangat penting. seperti penafsiran tentang ayat al-Qur’an yang menjelaskan 

tentang akar, batang, daun, dan bunga. Dalam penafsirannya Tantowi 

menjelaskan antara lain akar mempunyai fungsi yang sangat penting bagi 

tumbuhan yaitu menyerap air dan zat-zat yang ada di bumi, mengangkut 

air dan zat-zat ke seluruh tubuh, dan memperkuat berdirinya tumbuhan. 

Selain akar, batang mempunyai struktur yang komplek dari akar. Fungsi 

mendukung bagian-bagian tumbuhan lainnya. Batang mempunyai ruas-

ruas, dan tidak beruas-ruas. Batang tumbuhnya mengikuti arah cahaya 

matahari, ada yang ke samping da nada yang ke atas. Ada juga daun, daun 

mempunyai warna hijau (klorofil) yang berfungsi sebagai penyerap energi. 

Daun juga mempunyai berbagai bentuk ada yang lebar dan bercabang, ada 

yang bentuknya sempurna da nada yang tidak sempurna. Begitu juga 

pemaparannya tentang bunga, bunga mempunyai bagian-bagian yaitu 

mahkota, kelopak, putik, dan benang sari. Mahkota terdiri dari lima belas 

75 
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mahkota yang mengarah keluar, putik mempunyai lima lembar yang 

berada di bawah mahkota yang berwarna hijau. Di dalam mahkota terdapat 

benang-benang yang di atasnya terdapat bola-bola yang lembung berwarna 

kuning dan disitu tempat pembuahan. 

2. Dalam korelasi antara penafsiran ayat-ayat morfologi tumbuhan dan tafsir 

al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’an al-Karim karya Tantowi Jauhari dengan 

sains sangat berhubungan. Dimana Tantowi Jauhari memaparkan ilmu 

sains dari sudut pandang al-Qur’an. Berbeda dengan ilmu sains yang tidak 

ada hubungannya sama al-Qur’an. Dan mengkaji ilmu morfologi 

tumbuhan dengan sepenuhnya. Adapun korelasinya menurut Tantowi 

Jauhari fungsi akar yang sangat penting bagi tumbuhan yaitu menyerap air 

dan zat-zat yang ada di bumi, dan menurut sains akar berfungsi 

mengangkut berdirinya tumbuhan, menyerap air dan zat-zat yang ada di 

dalam. Batang menurut Tantowi Jauhari cabangnya ada yang beruas-ruas 

dan ada yang tidak beruas, begitu juga menurut sains ada yang beruas-ruas 

da nada juga yang tidak beruas. Daun menurut Tantowi Jauhari daun 

memiliki warna hijau, ada yang majemuk dan ada yang tunggal, begitu 

juga menurut sains saun mempunyai warna hijau (klorofil), dan ada yang 

daun tunggal dan daun majemuk. Bunga menurut Tantowi Jauhari 

mempunayi bagian-bagia seperti kelopak, mahkota, benang sari, dan putik, 

begitu pun menurut sains bunga mempunyai bagian-bagian yaitu kelopak, 

mahkota, benang sari, dan putik. Dan bunga mempunyai fungsi yang sama 

yaitu sebagai tempat penyerbukan dan pembuahan. Dengan demikian dari 
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analisis di atas dapat disimpulkan bahwa penafsiran Tantowi Tantowi 

Jauhari dan korelasi dengan sains mendekati teori integrasi. Karena teori 

integrsi mempunyai hubungan yang sangat erat antara agama dan ilmu 

pengetahuan. Sehingga tipologi ini memiliki titik temu di antara keduanya 

dan saling melengkapi. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dalam pembahasan 

tema mengenai “MORFOLOGI TUMBUHAN DALAM AL-QUR’AN DAN 

KORELASI DENGAN SAINS (Telaah Tafsir Ilmi Ayat-ayat Tumbuhan 

Dalam Tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim Karya Tantowi 

jauhari)” pada bab-bab sebelumnya, ada beberapa hal yang harus dipahami: 

1. Dengan adanya karya ini diharapkan para ulama’ dan para ilmuan 

khususnya yang mempelajari tentang tumbuhan tidak saling menyalahkan 

ketika ada sebuah penemuan baru. Karena pada dasarnya, antara keduanya 

saling berkaitan. Sehingga apa yang telah ditemukan oleh para ilmuan 

diperkuat oleh al-Qur’an. 

2. Adapun karya ini masih jauh dari harapan dan bahkan mungkin terdapat 

kesalahan-kesalahan. Oleh sebab itu diharap koreksi serta masukan dari 

para pembaca.  
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MATRIK PENELITIAN 
 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Morfologi 

Tumbuhan dalam 

al-Qur’an dan 

Korelasi dengan 

Sains (Telaah 

Tafsir Ilmi Ayat-

ayat Tumbuhan 

Dalam Tafsir al-

Jawahir fi Tafsir 

al-Qur’an al-

Karim Karya 

Tantowi Jauhari)  

 

1. Tumbuhan  

 

 

 

 

 

 

 

2. Tafsir Tafsir 

al-Jawahir fi 

Tafsir al-

Qur’an al-

Karim Karya 

Tantowi 

Jauhari 

1. Morfologi 

tumbuhan 

 

 

 

 

 

 

1. Ayat-ayat 

tumbuhan 

 

 Akar 

 Batang 

 Daun 

 Bunga 

 Buah 

 

 

 

 An-naba’: 14-15 

 Al-an’am: 95 

 

1. Dokumentasi 

 

2. Kepustakaan 

Jenis Penelitian: 

kajian Pustaka 

(library research) 

 

Pendekatan:  

Deskriptif Kualitatif 

 

Tekhnik 

Pengumpulan Data: 

Dokumenter 

 

Metode Pembahasan: 

Analisis Data  

(Content Analisis) 

 

 

1. Bagaimana 

penafsiran ayat-ayat 

tentang morfologi 

tumbuhan dalam 

tafsir al-Jawahir fi 

Tafsir al-Karim 

karya Tantowi 

Jauhari? 

2. Bagaimana korelasi 

penafsiran ayat-ayat 

tentang morfologi 

tumbuhan dalam al-

Jawahir fi Tafsir al-

Karim karya 

Tantowi Jauhari 

dengan sains? 
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